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ABSTRAK 
Nama Penulis       : Amrullah 
NIM        : 50200109003 
Judul Skripsi : Peranan Penyuluh Agama dalam Membina Remaja Putus 
Sekolah di Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat 
Kabupaten Gowa 
Skripsi ini berisi mengenai peranan penyuluh agama dalam membina 
remaja putus sekolah di Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten 
Gowa. Penulis berniat melakukan penelitian terhadap judul tersebut karena 
banyaknya remaja putus sekolah di Desa ini. Dari hasil pengumpulan data 
ditemukan anak dan remaja yang tidak melanjutkan sekolahnya. Melihat realita 
tersebut maka diperlukan pembinaan langsung oleh orang yang berkompeten. 
Penyuluh agama sebagai pembimbing spiritual di Desa dianggap dapat menjadi 
orang yang berperan memberikan pembinaan terhadap remaja tersebut. 
Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif deskriptif melalui 
penggambaran fakta-fakta di lapangan yang dilakukan dengan beberapa 
pendekatan. Pendekatan tersebut antara lain pendekatan psikologi dan sosiologis. 
Pengambilan datanya melalui observasi dan wawancara mendalam kepada 
informan yang telah ditentukan sebelumnya. 
Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa faktor yang mempengaruhi 
sehingga remaja putus sekolah adalah faktor internal dan faktor ekstenal. Faktor 
internal antara lain karena sifat malas, perasaan malu, dimarahi oleh orang tua 
karena merokok dan tidak mengambil ijazah. Faktor eksternalnya yaitu faktor 
lingkungan, pengaruh keluarga, masalah ekonomi dan kebutuhan yang tidak 
terpenuhi. Selanjutnya dampak yang ditimbulkannya adalah anak bekerja bukan 
pada usia yang semestinya, remaja sudah tidak belajar lagi serta remaja 
diidentikkan dengan perilaku menyimpang. Peranan penyuluh agama yang dapat 
dilakukan yaitu melalui pemberian berbagai macam materi kepada remaja dan 
pembentukan kelompok kreatif menurut bakat dan minat remaja. 
 
 
 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Masa remaja merupakan salah satu periodesasi (perkembangan) manusia. 
Periode ini merupakan masa transisi (peralihan) dari kanak-kanak menuju masa 
dewasa. Perilaku dalam masa perkembangan ini memerlukan perhatian yang 
khusus sebab pada masa ini manusia cenderung untuk melakukan hal yang 
mereka inginkan atas dasar ingin mencari tahu tentang segala hal sehingga 
terkadang melupakan kepentingan dirinya, orang tuanya, keluarga dan masyarakat 
sekitar dan melanggar norma sosial yang berlaku. Selain karena ciri remaja seperti 
di atas, Sigmun Freud menegaskan bahwa penyebab utama dari perkembangan 
tidak sehat, ketidakmampuan menyesuaikan diri dan kriminalitas anak dan remaja 
adalah konflik mental, rasa tidak dipenuhi kebutuhan pokoknya, seperti rasa aman, 
dihargai, bebas memperlihatkan kepribadian dan lain-lain. 
Berbagai permasalahan yang terjadi di masa remaja ini sudah tak bisa 
dipungkiri lagi. Semakin canggihnya teknologi, maka semakin cepat diperoleh 
informasi yang kompleks (terperinci) mengenai berbagai permasalahan remaja 
sehingga semakin disadari tentang banyaknya permasalahan pada remaja.1 
Permasalahan yang sampai sekarang tak kunjung usai adalah mengenai remaja 
putus sekolah di Indonesia. 
                                                        
 1Sudarsono. Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja (Cet IV; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2005), h. 20.  
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Tingginya angka anak yang putus sekolah membuat pemerintah 
mengeluarkan peraturan pada tahun 1994 berupa pendidikan sembilan tahun 
(SD/sederajat 6 tahun dan SMP/sederajat 3 tahun).2 Program ini dipandang belum 
maksimal sebab angka putus sekolah juga tetap meningkat. Angka putus sekolah 
di Sulawesi Selatan juga terbilang tinggi, Sulawesi Selatan menempati urutan 
kelima daerah di Indonesia yang tinggi jumlah anak putus sekolahnya. Peringkat 
pertama adalah Jawa Barat kedua Jawa Tengah, ketiga JawaTimur, keempat 
Banten dan menyusul Sulawesi Selatan. Upaya dalam meminimalkan angka putus 
sekolah berupa Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dan pendidikan gratis di 
Sulawesi Selatan belum berjalan dengan maksimal, menurut pantauan Komisi E 
DPRD Sulawesi Selatan, dana pendidikan dan pendidikan gratis yang 
dicanangkan belum sepenuhnya menyentuh anak-anak putus sekolah di Sulawesi 
Selatan.3 
Hasil data dari badan pusat statistik diketahui bahwa jumlah penduduk 
Kabupaten Gowa adalah 569.513 orang. Dari jumlah tersebut terdapat 
anak/remaja usia sekolah 7-12 tahun sebanyak 83.998 orang, usia 13-15 tahun 
sebanyak 39.696 orang, usia 16-18 tahun sebanyak 35.707 orang dan usia 19-24 
sebanyak 63.318 orang. Dari data tersebut kemudian diketahui jumlah 
anak/remaja putus sekolah. Usia 7-12 tahun terdapat 1.177 orang, 13-15 tahun 
                                                        
 2Badan  Pusat Statistik. http:// sp2010. bps.go. id/ index .php/site? id=73&wilayah= 
Sulawesi-Selatan (Diakses 5 Juli 2013). 
 3helluz pahun. http://chelluzpahun.wordpress.com/2012/06/04/10-besar-daerah-dengan-
kasus-p utus-sekolah-tertinggi/(Diakses 8 Juli 2013). 
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sebanyak 6.736 orang, usia 16-18 tahun sebanyak 14.307 orang dan usia 19-24 
tahun sebanyak 50.274 orang.    
Terlihat dengan jelas betapa jumlah usia sekolah yang tidak melanjutkan 
pendidikan di Kabupaten Gowa begitu besar. Semakin tinggi usia dan tingkat 
pendidikan semakin sedikit pula jumlah anak/remaja yang melanjutkan 
pendidikannya, dengan kata lain semakin banyak jumlah anak yang putus sekolah. 
Usia rentan terhadap putus sekolah berdasarkan data di atas adalah pada usia 13-
24 tahun yang merupakan usia remaja dan lebih banyak terjadi di pedesaan. 
Seperti halnya realita yang terjadi di Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Bajeng 
Barat Kabupaten Gowa, terdapat banyak remaja yang putus sekolah. Remaja yang 
seharusnya mengenyam pendidikan diusianya yang masih belia malah harus 
menghabiskan waktunya dengan kehidupan yang tidak akademisi. Data yang 
diperoleh dari kantor Desa Tanabangka diperoleh bahwa anak usia 6-12 tahun 
yang putus sekolah sebanyak 237 orang dari 421 orang dan usia 13-22 tahun 
terdapat 1186 orang remaja yang putus sekolah.4 
Adanya pendidikan gratis yang diberlakukan di Kabupaten Gowa tidak 
membawa hasil yang besar sebab masih banyak remaja yang putus sekolah. Hal di 
atas menunjukkan bahwa diperlukan cara untuk menangani remaja putus sekolah 
tersebut dalam memberdayakan kemampuan para remaja. Pemberdayaan dapat 
dilakukan dengan mengembangkan potensi remaja melalui pembentukan spiritual 
yang mantap. Penyuluh agama di Desa merupakan sosok yang merupakan pihak 
yang tepat dalam memberikan pemahaman spiritual dalam pembinaan remaja 
                                                        
4Kantor Desa Tanabangka Tahun 2010 
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putus sekolah. Uraian mengenai realita di atas menarik minat penulis untuk 
melalukan penelitian dengan judul “Peranan Penyuluh Agama dalam Membina 
Remaja Putus Sekolah di Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten 
Gowa. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan pokok 
permasalahan yang akan diteliti yaitu “Bagaimana Peranan Penyuluh Agama 
dalam Membina Remaja Putus Sekolah di Desa Tanabangka Kecamatan 
Bajeng Barat Kabupaten Gowa”. Sub pokok masalah dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Faktor-faktor apakah yang menyebabkan terjadinya remaja putus sekolah 
di Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana dampak yang ditimbulkan oleh remaja putus sekolah di Desa 
Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa? 
3. Bagaimana peranan penyuluh agama dalam membina remaja putus 
sekolah di Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten 
Gowa?. 
 
C. Pengertian Judul dan Defenisi Operasional  
 Untuk menghindari munculnya persepsi yang berbeda dengan pembaca 
maka penulis berinisiatif memberikan batasan dalam penulisan ini, karena 
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dikhawatirkan pembahasannya akan keluar dari fokus atau sfesifikasi dalam 
penelitian. 
 Peranan dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) berarti bagian yang 
dimainkan oleh seorang pemain, tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam 
suatu peristiwa.5 
 Penyuluh agama Islam adalah pegawai negeri sipil (PNS) yang diberi 
tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh oleh pejabat yang 
berwenang untuk melakukan kegiatan bimbingan atau penyuluhan agama Islam 
dan pembangunan melalui bahasa agama. Istilah penyuluh agama mulai 
disosialisasikan sejak tahun 1985 yaitu dengan adanya keputusan menteri agama 
nomor 791 tahun 1985 tentang honorarium bagi penyuluh agama. Istilah penyuluh 
agama dipergunakan untuk menggantikan istilah guru agama honorer (GAH) 
yang dipakai sebelumnya di lingkungan kedinasan departemen agama.6 
 Remaja putus sekolah terdiri dari frase remaja dan putus sekolah. Remaja 
dalam psikologi dikenal dengan adolescence yang berasal dari kata latin  
adolescere (kata bendanya adolescentia yang berarti remaja) berarti “tumbuh” 
atau “tumbuh menjdi dewasa”. Istilah adolescence  juga memiliki arti yang lebih 
luas mencakup kematangan mental, emosi dan fisik.7 Pandangan ini diungkapkan 
oleh Piaget, “secara umum secara psikologis usia remaja saat remaja berintegrasi 
                                                        
 5Departemen Pendiddikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet I; 
Edisi III, Jakarta: Balai Pustaka, 2001), h. 854. 
 6Neti Sulistianti. http://netisulistiani.wordpress.com/penyuluhan/penyuluh-agama/ 
(Diakses 9 Juli 2013). 
 7Muhammad al-Mighwar,Psikologi Remaja (Cet I; Bandung: CV. Pustaka Setia, 2006), 
h. 56. 
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dengan masyarakat dewasa, usia saat anak merasa tidak lagi di bawah tingkat 
orang-orang yang lebih tua melainkan dalam tingkatan yang sama, sekurang-
kurangnya dalam masalah hak”. Menurut Elizabet B. Hurlock8 masa remja adalah 
sejak usia 13/14 tahun sampai 21 tahun. Dalam penelitian ini remaja putus 
sekolah yang dimaksud adalah anak yang dalam masa perkembangannya berusia 
13-21 tahun, yang merupakan masa perkembangan kognitif. Usia tersebut 
merupakan usia mulainya seorang anak menginjak sekolah menengah pertama 
(SMP) hingga masuknya kejenjang perkuliahan. 
 Putus sekolah artinya kondisi seseorang yang awalnya bersekolah namun 
karena faktor tertentu sehingga tidak dapat melanjutkannya lagi. Berbagai alasan 
tidak dapat melanjutkan sekolah karena kekurangan kemampuan, baik 
kemampuan pribadi maupun kemampuan orang tua dalam hal pembiayaan atau 
dengan kata lain faktor internal maupun eksternal. Jadi dalam penelitian ini yang 
akan menjadi objek penelitian merupakan anak yang berusia 13-21 tahun yang 
tidak melanjutkan jenjang pendidikannya (baik itu SMP, SMA dan kuliah) di 
Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa. 
C. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat 
Kabupaten Gowa. Dalam mengumpulkan data yang berhubungan dengan peranan 
penyuluh agama terhadap terjadinya remaja putus sekolah di Desa ini, penulis 
melakukan penelitian tanggal 25 Juni 2013- 30 Juli 2013. 
                                                        
 8Singgih D. Gunarsa, Psikologi Remaja BPK (Jakarta: Gunung Mulya), h. 15-16. 
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D. Kajian Pustaka 
 Judul yang akan penulis teliti ini belum pernah diteliti oleh orang lain 
sebelumnya. Karya ilmiah ini merupakan penelitian pertama yang dilakaukan di 
Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa mengenai peranan 
peranan penyuluh agama dalam membina remaja putus sekolah. Adapun 
penelitian sebelumnya yang dianggap relevan dengan penelitian ini antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ali jurusan bimbingan 
penyuluhan Islam pada tahun 2001 di Kecamatan Tamalate Kota 
Makassar.9 Skripsi ini adalah penelitian lapangan yang menggambarkan 
tentang “Urgensi Bimbingan Penyuluhan Islam terhadap anak putus 
sekolah di Keluruahan Jongaya Kecamatan Tamalate Kota Makassar” 
dengan permasalahan mengenai faktor yang menyebabkan anak putus 
sekolah di Kelurahan Jongaya, implikasi yang ditimbulkan serta sejauh 
mana peranan bimbingan penyuluhan Islam terhadap masalah-masalah 
yang ditimbulkan anak putus sekolah.  
2. Penelitin yang dilakukan oleh Saharuddin jurusan bimbingan penyuluhan 
Islam dengan judul “Peranan Bimbingan Penyuluhan Islam terhadap 
Pembinaan Akhlak Anak Putus Sekolah di Desa Ballassuka Kecamatan 
Tombolo Pao Kabupaten Gowa” pada tahun 200910.  
                                                        
9Muhammad Ali, “Urgensi Bimbingan Penyuluhan Islam Terhadap Anak Putus Sekolah 
Di Keluruahan Jongaya Kecamatan Tamalate Kota Makassar” (Skripsi Sarjana, Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi UIN Alauddin, Makassar, 2001) 
10Saharuddin, “Peranan Bimbingan Penyuluhan Islam Terhadap Pembinaan Akhlak Anak 
Putus Sekolah di Desa Ballassuka Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa” (Skripsi Sarjana, 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Alauddin, Makassar, 2009) 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh M. Idham Rahman jurusan bimbingan 
penyuluhan Islam dengan judul “Metode Bimbingan dan Penyuluhan 
Keagamaan Terhadap Remaja Putus Sekolah di Kelurahan Pangali-ali 
Kecamatan Banggae Kabupaten Maje’ne” pada tahun 2003.11 
 Subyek dalam penelitian ini adalah penyuluh agama di Desa, berbeda 
yang dengan penelitian yang dilakukan oleh Harmiati yang menekankan pada 
keluarga dalam hal komunikasinya terhadap remaja. Selanjutnya antara penelitian 
ini dan ketiga penelitian di atas memiliki persamaan dalam pencarian informasi 
mengenai faktor yang menyebabkan terjadinya remaja putus sekolah, namun 
penelitian ini bertempat di  Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten 
Gowa berbeda dengan ketiga penelitian sebelumnya. Penelitian ini memfokuskan 
pada peranan penyuluh agama yang bertugas di Desa dalam membina remaja 
putus sekolah. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Saharuddin yang 
memfokuskan pada pembentukan akhlak anak putus sekolah  melalui bimbingan 
penyuluhan Islam di Desa Ballassuka. 
 Penelitian ini mengenai remaja putus sekolah yang ada di Desa 
Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa berbeda dengan 
penelitian yang dilakukian oleh Ade Irawan yang meneliti tentang remaja dalam 
lingkup sekolah menengah atas di Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa.  
 
                                                        
11
Penelitian yang dilakukan oleh M. Idham Rahman, “Metode Bimbingan dan 
Penyuluhan Keagamaan Terhadap Remaja Putus Sekolah di Kelurahan Pangali-ali Kecamatan 
Banggae Kabupaten Maje’ne” (Skripsi Sarjana, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Alauddin, 
Makassar, 2003). 
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E. Tujuan dan Kegunaan 
 Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini mempunyai 
tujuan dan kegunaan sebagai berikut: 
1. Tujuan 
 Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya remaja 
putus sekolah di Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten 
Gowa. 
b. Mengetahui dampak yang ditimbulkan oleh remaja putus sekolah di Desa 
Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa. 
c. Untuk mengetahui peranan penyuluh agama dalam membina remaja 
putus sekolah di Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten 
Gowa. 
2. Kegunaan 
 Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah: 
a. Kegunaan ilmiah 
1) Memberikan pengetahuan mengenai faktor-faktor yang 
mempengruhi timbulnya remaja putus sekolah di Desa Tanabangka 
Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa. 
2) Dapat mengetahui dampak yang ditimbulkan oleh remaja putus 
sekolah di Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten 
Gowa. 
10 
 
 
 
3) Mendapatkan gambaran tentang peranan penyuluh agama dalam 
memberikan bimbingan terhadap remaja putus sekolah di Desa 
Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Dapat menjadi referensi bagi orang tua dan masyarakat sekitar 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi remaja remaja putus 
sekolah. 
2) Menjadi pelajaran bagi masyarakat mengenai apa yang ditimbulkan 
dari remaja putus sekolah. 
3) Menjadi acuan bagi pemerintah atau instansi terkait dalam 
menangani remaja putus sekolah. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Penyuluh Agama  dalam Pembinaan Remaja 
1. Pengertian Penyuluh Agama Islam dan Peranannya 
Penyuluh agama Islam adalah pegawai negeri sipil yang diberi tugas, 
tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh oleh pejabat yang berwenang 
untuk melakukan kegiatan bimbingan atau penyuluhan agama Islam dan 
pembangunan melalui bahasa agama. Istilah penyuluh agama mulai 
disosialisasikan sejak tahun 1985 yaitu dengan adanya keputusan menteri agama 
nomor 791 tahun 1985 tentang honorarium bagi penyuluh agama.1 Istilah 
penyuluh agama dipergunakan untuk menggantikan istilah guru agama honorer 
(GAH) yang dipakai sebelumnya di lingkungan kedinasan departemen agama. 
Sejak semula penyuluh agama merupakan ujung tombak departemen 
agama dalam melaksanakan penerangan agama Islam di tengah pesatnya dinamika 
perkembangan masyarakat Indonesia. Perannya sangat strategis dalam rangka 
membangun mental, moral, dan nilai ketaqwaaan umat serta turut mendorong 
peningkatan kualitas kehidupan umat dalam berbagai bidang baik di bidang 
keagamaan maupun pembangunan. 
Dewasa ini, penyuluh agama Islam mempunyai peran penting dalam 
pemberdayaan masyarakat dan pemberdayaan dirinya masing-masing sebagai 
                                                        
1Neti Sulistiani, http://netisulistiani.wordpress.com/penyuluhan/penyuluh-agama/vvvvv 
(Diakses 4 Juli 2013). 
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insan pegawai pemerintah. Dengan kata lain, keberhasilan dalam bimbingan dan 
penyuluhan kepada masyarakat menunjukkan keberhasilan dalam manajemen diri 
sendiri. Penyuluh agama Islam sebagai leading sektor bimbingan masyarakat 
Islam, memiliki tugas/kewajiban yang cukup berat, luas dan permasalahan yang 
dihadapi semakin kompleks.2 Penyuluh agama Islam tidak mungkin sendiri dalam 
melaksanakan amanah yang cukup berat ini, ia harus mampu bertindak selaku 
motifator, fasilitator, dan sekaligus katalisator dakwah Islam. 
Manajemen dakwah harus dapat dikembangkan dan diaktualisasikan 
sesuai dengan perkembangan masyarakat yang sedang mengalami perubahan 
sebagai dampak dari globalisasi dan perkembangan teknologi yang semakin 
canggih, yang mengakibatkan pergeseran atau krisis multidimensi. Disinilah 
peranan penyuluh agama Islam dalam menjalankan kiprahnya di bidang  
bimbingan masyarakat Islam harus memiliki tujuan  agar suasana keberagamaan, 
dapat merefleksikan dan mengaktualisasikan pemahaman, penghayatan dan 
pengamalan nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan dalam konteks kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
2. Landasan Keberadaan Penyuluh Agama Islam 
a. Landasan Filosofis 
Sebagai landasan filosofis dari keberadaan Penyuluh Agama adalah: 
1) QS. Ali-Imran/3:104 
                                                        
 2Neti Sulistiani, http://netisulistiani.wordpress.com/penyuluhan/penyuluh-agama/vvvvv 
(Diakses 4 Juli 2013) 
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                                
           
Terjemahnya:  
“Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebaikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang 
munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.”3 
2) Q.S Ali-Imran ayat/3:110 
                       
                               
          
Terjemahnya:  
“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada 
Allah …”4 
 
3) Q.S An-Nahl/16:125 
                            
                               
Terjemahnya:  
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik …”5 
 
 
 
                                                        
3
Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Pustaka Agung 
Harapan, 2006),  h. 63. 
4Ibid,  h. 64. 
5
Ibid,  h. 281. 
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b. Landasan Hukum 
 Sebagai landasan hukum keberadaan Penyuluh Agama adalah: 
keputusan menteri nomor 791 tahun 1985 tentang honorarium bagi penyuluh 
agama. 
1) Surat Keputusan Bersama (SKB) menteri agama dan kepala badan 
kepegawaian negara nomor 574 tahun 1999 dan nomor 178 tahun 
1999 tentang jabatan fungsional penyuluh agama dan angka 
kreditnya.6 
2) keputusan menteri negara koordinator bidang pengawasan 
pembangunan dan pendayagunaan aparatur negara nomor: 
54/kep/mk.waspan/9/1999 tentang jabatan fungsiopnal penyuluh 
agama dan angka kreditnya. 
3. Tugas Pokok dan Fungsi Penyuluh Agama Islam 
a. Tugas Pokok Penyuluh Agama Islam 
Tugas pokok penyuluh agama Islam adalah melakukan dan 
mengembangkan kegiatan bimbingan atau penyuluhan agama dan pembangunan 
melalui bahasa agama.7 
b. Fungsi Penyuluh Agama Islam 
1) Fungsi Informatif dan Edukatif 
Penyuluh agama Islam memposisikan dirinya sebagai da’i yang 
berkewajiban mendakwahkan Islam, menyampaikan penerangan agama dan 
                                                        
6Neti Sulistiani, http://netisulistiani.wordpress.com/penyuluhan/penyuluh-agama/ 
(Diakses 4 Juli 2013) 
7
Ibid 
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mendidik masyarakat dengan sebaik-baiknya sesuai dengan tuntutan al-Qur’an 
dan sunnah Nabi. 
2) Fungsi Konsultatif 
Penyuluh agama Islam menyediakan dirinya untuk turut memikirkan dan 
memecahkan persoalan-persoalan yang dihadapi masyarakat, baik persoalan-
persoalan pribadi, keluarga atau persoalan masyarakat secara umum.8 
3) Fungsi Advokatif 
Penyuluh agama Islam memiliki mtanggung jawab moral dan sosial untuk 
melakukan kegiatan pembelaan terhadap umat/masyarakat binaannya terhadap 
berbagai ancaman, gangguan, hambatan dan tantangan yang merugikan akidah, 
mengganggu ibadah dan merusak akhlak. 
4. Sasaran Penyuluh Agama Islam 
Sasaran Penyuluh Agama Islam adalah kelompok-kelompok masyarakat 
Islam yang terdiri dari berbagai latar belakang sosial, budaya, pendidikan, dan ciri 
pengembangan kontemporer yang ditemukan di dalamnya. Termasuk di dalam 
kelompok sasaran itu adalah masyarakat yang belum menganut salah satu agama 
yang diakui di Indonesia. 
Kelompok sasaran dimaksud adalah: 
a. Kelompok sasaran masyarakat umum, terdiri dari kelpompok binaan: 
1) Masyarakat pedesaan 
2) Masyarakat transmigrasi 
                                                        
 8Ibid 
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3) Masyarakat perkotaan, masyarakat perkotaan, terdiri dari 
kelompok binaan:9 
a) Kelompok perumahan 
b) Real estate 
c) Asrama 
d) Daerah pemukiman baru 
e) Daerah pemukiman baru 
f) Masyarakat pasar 
g) Masyarakat daerah rawan 
h) Karyawan instansi pemerintah/swasta 
i) Masyarakat industri 
j) Masyarakat sekitar kawasan industri 
b. Kelompok sasaran masyarakat khusus, terdiri dari:10 
1)  Cendekiaan, terdiri dari kelompok binaan: 
a) Pegawai/karyawan instansi pemerintah 
b) Kelompok profesi 
c) Kampus/masyarakat akademis 
d) Masyarakat peneliti dan para ahli 
2) Generasi muda, terdiri dari kelompok binaan: 
(1) Remaja mesjid 
(2) Karang taruna 
                                                        
9Ibid 
10
Ibid 
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(3) Pramuka 
2) LPM, terdiri dari kelompok binaan:11 
a) Majelis taklim 
b) Pondok pesantren 
c) TKA/TPA 
3) Binaan khusus, terdiri dari kelompok binaan: 
a) Panti rehabilitasi/pondok sosial 
b) Rumah sakit 
c) Masyarakat gelandangan dan pengemis (gepeng) 
d) Komplek wanita tunasusila 
e) Lembaga pemasyarakatan 
4) Daerah terpencil, terdiri dari kelompok binaan: 
a)  Masyarakat daerah terpencil 
b)  Masyarakat suku terasing. 
B. Perkembangan dan Problematika Pada Masa Remaja 
1. Pengertian Remaja 
 Masa remaja merupakan salah satu diantara dua masa rentangan kehidupan 
individu, dimana terjadi pertumbuhan fisik yang sangat pesat.12 Istilah remaja 
dalam psikologi dikenal dengan adolescence yang berasal dari kata latin 
adolescere (kata bendanya adolescentia yang berarti remaja) yang berarti 
                                                        
11Ibid 
 
12
Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: PT. Remaja 
Rosdayarya, 2004), h. 28 
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“tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa”.13 Salman mengemukakan bahwa 
remaja merupakan masa perkembangan sikap tergantung (dependence) terhadap 
orang tua kearah kemandirian (independence), minat-minat seksual, perenungan 
diri dan perhatian terhadap nilai-nilai estetika dan isu-isu moral.14 
 Secara etimologi kalimat remaja berasal dari murahaqoh, kata kerjanya 
adalah raahaqo yang berarti al-iqtirab (dekat). Secara terminologi, berarti 
mendekati kematangan secara fisik, akal, dan jiwa serta sosial.15 Permulaan 
adolescence tidak berarti telah sempurnanya kematangan, karena dihadapan 
adolescence, dari usia 7-10 adalah tahun-tahun untuk menyempurnakan 
kematangan. 
 Berdasarkan bentuk perkembangan dan pola perilaku yang tampak khas 
bagi usia-usia tertentu, menurut Elizabeth B. Hurlock, masa remaja itu terbagi 
dalam dua kurun waktu yaitu masa remaja awal (usia 13/14 tahun-17 tahun) dan 
masa remaja akhir (usia 17-21 tahun). Namun dalam pembagian tersebut dapat 
kita merangkaikan usia remaja yang dimaksud adalah sejak 13 tahun sampai 21 
tahun.16 
 Terdapat ciri-ciri yang menonjol pada masa dewasa ini, namun antara 
remaja awal dan remaja akhir memiliki perbedaan yang perlu untuk diketahui. 
Masa remaja awal  merupakan tahap awal memasuki masa remaja oleh karena itu 
sifat kekanak-kanakan masih menonjol, berbeda dengan masa remaja akhir yang 
                                                        
 
13
Ibid, h.183 
 14Ibid., h.184 
15Ibid,. 
16Singgih D. Gunarsa, Psikologi Remaja BPK (Jakrta: Gunung Mulya), h.15-16. 
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telah hampir memasuki masa dewasa sehingga agak memudarnya sifat kekanak-
kanakan dan mulai terbentuknya sifat kedewasaan. Remaja awal belum memiliki 
emosi yang stabil, mulai sempurnanya kemampuan mental dan kecerdasan, 
memiliki status yang membingungkan antara anak-anak dan dewasa, serta banyak 
masalah internal yang dihadapinya. Sedangkan remaja akhir telah memiliki 
mental yang stabil sehingga lebih matang dalam menghadapi permasalahan yang 
menimpanya, kondisi perasaannya pun lebih tenang dibandingkan remaja awal 
serta sifat realistis dan rasional lebih dominan dalam dirinya. 
2. Perkembangan Remaja 
a. Perkembangan Fisik  
 Pertumbuhan fisik pertama manusia terjadi pada masa prenatal dan bayi 
selanjutnya pada masa remaja. Bagian-bagian tubuh tertentu pada tahun-tahun 
permulaan kehidupan secara proporsional terlalu kecil, namun pada masa remaja 
proporsionalnya menjadi terlalu besar, karena terlebih dahulu mencapai 
kematangan daripada bagian-bagian yang lain. Hal ini terutama tampak jelas pada 
hidung, kaki dan tangan. Pada masa remaja akhir, proporsi tubuh individu 
mencapai proporsi tubuh orang dewasa dalam semua bagiannya. Dalam 
perkembangan seksualitas remaja, dimulai dengan dua ciri yaitu ciri seks primer 
dan cirri seks sekunder.17 
1) Ciri seks primer 
 Pada masa remaja pria ditandai dengan sangat cepatnya pertumbuhan 
testis, yaitu pada tahun pertama dan kedua, kemudian tumbuh secara lebih lambat 
                                                        
17Syamsu Yusuf, op cit, h. 36 
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dan mencapai ukuran matangnya pada usia 20 atau 21 tahun. Sebenarnya testis ini 
telah ada sejak kelahiran namun baru 10% dari ukuran matangnya. Matangnya 
organ-organ seks tersebut memungkinkan remaja pria (14-15 tahun) mengalami 
mimpi basah. 
 Pada remaja wanita, kematangan organ-organ seksnya ditandai dengan 
tumbuhnya rahim, vagina dan ovarium (indung telur) secara cepat. Ovarium 
menghasilkan ova (telur) dan mengeluarkan hormon-hormon yang diperlukan 
untuk kehamilan, menstruasi dan perkembangan seks sekunder. Pada masa inilah 
(sekitar 11-15 tahun). Untuk pertama kalinya remaja wanita mengalami menarche 
(menstruasi pertama). Peristiwa ini diikuti oleh menstruasi yang terjadi dalam 
interval yang tidak beraturan.untuk jangka waktu enam bulan sampai satu tahun 
atau lebih, ovulasi mungkin tidak selalu terjadi.18 Menstruasi awal sering disertai 
dengan sakit kepala, sakit punggung dan kadang-kadang kejang serta merasa 
lelah, depresi dan mudah tersinggung. 
2) Ciri seks sekunder 
 Ciri-ciri atau karakteristik seks sekunder pada masa remaja pada pria 
ditandai dengan tumbuhnya rambut pubik atau bulu kapok disekitar kemaluan 
atau ketiak. Terjadi pula perubahan suara menjadi lebih berat dan keras 
dibandingkan suaranya pada masa anak-anak. Perubahan lain dapat dilihat pada 
tumbuhnya kumis dan tumbuhnya gondok laki (jakun) yang sangat identik dengan 
sibol kedewasaan bagi seorang pria. 
                                                        
18Ibid, h. 32. 
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 Pada wanita sendiri, ciri seks sekundernya meliputi tumbuhnya rambut 
atau bulu kapok disekitar kemaluan dan ketiak. Terjadi pula penambahan bobot 
pada buah dada dan pinggul yang menunjukkan gambaran menuju pada masa 
dewa pada wanita.19 
b. Perkembangan kognitif (intelektual) 
 Ditinjau dari perkembangan kognitif menurut Piaget, masa remaja sudah 
mencapai masa orientasi formal. Remaja secara mental telah dapat berpikir logis 
tentang barbagai gagasan yang abstrak. Dengan kata lain berpikir operasi formal 
lebih bersifat hipotesis dan abstrak, serta sistematis dan ilmiah dalam 
memecahkan masalah daripada berpikir konkret. 
 Proses pertumbuhan otak mencapai kesempurnaan dari mulai usia 12-20 
tahun. Pada usia 16 tahun, berat otak sudah menyamai orang dewasa. Sistem 
syaraf yang memproses informasi berkembang secara cepat pada usia ini. pada 
masa remaja terjadi reorganisasi lingkaran syarf lobe frontal  yang berfungsi 
sebagai kegiatan kognitif tingkat tinggi, yaitu kemampuan merumuskan 
perencanaan strategis atau mengambil keputusan.20 Lobe Frontal  ini berkembang 
sampai usia 20 tahun atau lebih. Keating (Adam dan Gullota) merumuskan lima 
hal pokok yang berkaitan dengan perkembangan berpikir operasi formal, yaitu 
sebagai berikut: 
1) Berlainan dengan cara berpikir anak-anak, yang tekanannya kepada 
kesadarannya sendiri di sini dan sekarang (here and now), cara berpikir 
remaja berkaitan erat dengan dunia kemungkinan (world of 
                                                        
 19Ibid,  h. 42  
 
20
Ibid,  h. 45  
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possiblilities). Remaja sudah mampu menggunakan abstraksi-abstraksi 
dan dapat membedakan antara yang nyata dan yang kongkret dengan 
yang abstrak dan yang mungkin.21 
2) Melaului kemampuannya untuk menguji hipotesis, muncul kemampuan 
nalar secara ilmiah. 
3) Remaja dapat memikirkan tentang masa depan dengan membuat 
perencanaan dan mengekspresikan berbagai kemungkinan untuk 
mencapainya. 
4) Berpikir operasi formal memungkinkan terbukanya topik-topik baru 
dan ekspansi (perluasan) berpikir. Horizon berpikirnya semakin meluas, 
bisa meliputi aspek agama, keadilan, moralitas, dan identitas. 
Implikasi pendidikan atau bimbingan dari periode berfikir operasi formal 
ini adalah perlunya disiapkan program pendidikan atau bimbingan yang 
memfasilitasi perkembangan kemampuan berfikir remaja. Upaya yang dapat 
dilakukan seperti penggunaan metode belajar mengajar yang mendorong anak 
untuk aktif bertanya, mengemukakan gagasan atau menguji cobakan suatu materi. 
Melakukan dialog, diskusi atau curah pendapat atau berbagai aspek kehidupan 
seperti: agama, etika pergaulan dan pacaran, politik, lingkungan hidup, bahaya 
minuman keras dan obat terlarang.22 
c. Perkembangan emosi 
 Masa remaja merupakan puncak emosionalitas, yaitu perkembangan emosi 
yang tinggi. Pertumbuhan fisik terutama organ-organ seksual mempengaruhi 
                                                        
 21Ibid,  h. 44.  
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Ibid,  h. 54  
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berkembangnya emosi dan perasaan-perasaan dan dorongan-dorongan baru yang 
dialami sebelumnya, seperti perasaan cinta, rindu, dan keinginan berkenalan lebih 
intim dengan lawan jenis. Pada usia remaja awal, perkembangan emosinya 
menunjukkan sifat yang sensitif dan reaktif yang sangat kuat terhadap berbagai 
peristiwa atau situasi sosial, emosinya bersifat negatif dan temperamental (mudah 
tersinggung/marah, atau mudah sedih/murung), sedangkan remaja akhir sudah 
mampu mengendalikan emosinya.23 
 Mencapai kematangan emosional merupakan tugas perkembangan yang 
sangat sulit bagi remaja. Proses pencapaiannya sangat dipengaruhi oleh kondisi 
sosio-emosional lingkungannya, terutama lingkungan keluarga dan teman sebaya. 
Apabila lingkungan tersebut cukup kondisif, dalam arti kondisinya diwarnai oleh 
hubungan harmponis, saling mempercayai, saling menghargai dan penuh 
tanggung jawab, maka remaja cenderung dapat mencapai kematangan 
emosionalnya.  Sebaliknya, apabila kurang dipersiapkan untuk memahami peran-
perannya dan kurang mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari orang tua atau 
pengakuan dari teman sebaya, mereka cenderung akan mengalami kecemasan, 
perasaan tertekan atau ketidaknyamanan emosional. 
Dalam menghadapi ketidaknyamanan emosional tersebut, tidak sedikit 
remaja yang mereaksinya secara depensif, sebagai upaya untuk melindungi 
kelemahan dirinya.24 Reaksi itu tampil dalam tingkah laku malasuai 
(maladjusment) seperti agresif: melawan, keras kepala, bertengkar, berkelahi dan 
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senang mengganggu dan melarikan diri dari kenyataan: melamun, pendiam, 
senang menyendiri dan meminum minuman keras atau obat-obat terlarang. 
 Remaja dalam proses perkembangannya berada dalam iklim yang 
kondusif, cenderung akan memperoleh perkembangan emosinya secara matang 
(terutama pada masa remaja akhir).25 Kematangan emosi ini ditandai oleh 
adekuasi emosi: cinta kasih, simpati, altruis (senang menolong orang lain), respek 
(sikap hormat atau menghargai orang lain) dan ramah: mengendalikan emosi, 
tidak mudah tersinggung, tidak agresif, bersikap optimis dan tidak pesimis (putus 
asa) dan dapat menghadapi situasi frustasi secara wajar. 
d. Perkembangan Moral 
 Melalui pengalaman atau berinteraksi sosial dengan orang tua, guru, teman 
sebaya atau orang dewasa lainnya, tingkat moralitas remaja sudah lebih matang 
jika dibandingkan usia anak. Mereka sudah lebih mengenal tentang nilai-nilai 
moral atau konsep-konsep moralitas, seperti kejujuran, keadilan, kesopanan dan 
kedisiplinan. 
 Pada masa ini muncul dorongan untuk melakukan perbuatan-perbuatan 
yang dapat dinilai baik oleh orang lain. Remaja berperilaku bukan hanya untuk 
memenuhi kepuasan fisiknya, tetapi psikologis (rasa puas dengan adanya 
penerimaan dan penilaian positif dari orang lain tentang perbuatannya). 
 Dikaitkan dengan perkembangan moral dari Lawrence Kohlberg, menurut 
Kwusdwirarti Setiono pada umumnya remaja berada dalam tingkatan 
konvensional atau berada dalam tahap ketiga (berprilaku sesuai dengan tuntutan 
                                                        
 25Ibid,. 
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dan harapan kelompok), dan keempat (loyalitas terhadap norma atau peraturan 
yang berlaku dan diyakininya).26 Dengan masih adanya remaja pada tingkat 
prakonvensional atau konvensional, maka tidaklah heran apabila diantara remaja 
masih banyak yang melakukan dekadensi moral atau pelecehan nilai-nilai seperti 
tawuran, tindak kriminal, meminum minuman keras dan hubungan seks di luar 
nikah. 
e. Perkembangan Kepribadian 
Kepribadian merupakan sistem yang dinamis dari sifat, sikap dan 
kebiasaan yang menghasilkan tingkan konsistensi respon individu yang beragam. 
Sifat-sifat kepribadian mencerminkan perkembangan fisik, seksual, emosional, 
sosial, kognitif dan nilai-nilai. 
Fase remaja merupakan saat paling penting bagi perkembangan dan 
integrasi kepribadian. Faktor-faktor pengalaman baru yang tampak terjadinya 
perubahan kepribadian pada masa remaja, meliputi: 
1) Perolehan pertumbuhan fisik yang menyerupai masa dewasa. 
2) Kematangan seksual yang disertai dengan dorongan-dorongan dan 
emosi baru. 
3) Kesadaran terhadap diri sendiri, keinginan untuk mengarahkan diri 
dan mengevaluasi kembali tentang standar (norma), tujuan, dan cita-
cita. 
4) Kebutuhan akan persahabatan yang bersifat heteroseksual, berteman 
dengan pria atau wanita. 
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5) Munculnya konflik sebagai dampak dari masa anak dan masa dewasa. 
Masa remaja merupakan saat berkembangnya identity (jati diri). 
Perkembangan identity merupakan isu sentral pada masa remaja yang memberikan 
dasar bagi masa dewasa. Dapat juga dikatakan sebagai aspek sentral bagi 
kehidupan yang sehat yang merefleksikan kesadaran diri, kemampuan 
mengidentifikasi orang lain dan kebudayaannya. Erikson meyakini bahwa 
perkembangan identity pada masa remaja berkaitan erat dengan komitmennya 
terhadap okupasi masa depan, peran-peran masa dewasa dan sistem keyakinan 
pribadi. Sejak masa anak, sudah berkembang kesadaran akan diri masa dan remaja 
merupakan saat pertama berkembang usahanya yang sadar untuk menjawab 
pertanyaan “siapa saya?” 
3. Problematika pada masa remaja 
Remaja sebagai individu sedang berada dalam proses berkembang atau 
menjadi (becoming), yaitu berkembang kearah kematangan atau kemandirian. 
Untuk mencapai kematangan tersebut, remaja memerlukan bimbingan karena 
mereka masih kurang memiliki pemahaman dan wawasan tentang dirinya dan 
lingkungannya, juga pengalaman dalam menentukan arah kehidupannya. 
Disamping terdapat suatu keniscayaan bahwa proses perkembangan individu tidak 
selalu berlangsung secara mulus atau steril dari masalah. Dengan kata lain, proses 
perkembangan itu tidak selalu berjalan dalam alur yang linier, lurus atau searah 
dengan potensi, harapan dan nilai-nilai yang dianut, karena banyak faktor yang 
menghambatnya. 
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Faktor-faktor penghambat remaja bersifat internal dan eksternal. Faktor 
penghambat yang bersifat eksternal adalah yang berasal dari lingkungan. Iklim 
lingkungan yang tidak kondusif itu, seperti ketidakstabilan dalam kehidupan 
sosial, politik, krisis ekonomi, perceraian orang tua, sikap dan perlakuan orang tua 
yang otoriter atau kurang memberikan kasih sayang dan pelecehan nilai-nilai 
moral atau keagamaan dalam kehidupan keluarga maupun masyarakat. 
 Masa remaja ini merupakan masa yang rentan, apabila masa ini tidak 
dimanfaatkan untuk membentuk kepribadian anak maka akan terjadi hal yang 
tidak diinginkan pada masa ini maupun masa dewasa. Kematangan fisik remaja 
berkaitan dengan pertumbuhan fisik yang mengarahkan berkembangnya dorongan 
seksual. Remaja menjadi sangat peka terhadap rangsangan erotis. Hampir setiap 
fantasi, berpikir dan gerakan-gerakan pada masa ini berpotensi erotis. Keadaan ini 
bersamaan dengan berkembangnya disintegrasi kontrol ego. Kondisi ini sering 
menjadi penyebab sulitnya mengajar remaja. Masalah lain yang muncul adalah 
terjadinya konflik antara insting (ego) dengan super ego. Konflik ini 
menyebabkan berkembangnya kecemasan (anxiety). Untuk menghadapi 
kecemasan ini, ego mencoba mengontrolnya melalui solusi depresif, seperti 
represi, formasi reaksi dan displacement. Untuk mengakali konflik ini, ego 
mengembangkan mekanisme baru yang oleh Blos dipandang sebagai karakteristik 
masa remaja, yaitu dengan proyeksi. Remaja memproyeksikan perasaan berdosa 
(quality feeling) terhadap kelompok atau individu. Melalui proyeksi ini, remaja 
dapat mereduksi kecemasan atau mengurangi tanggung jawab psikisnya. 
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 Pada masa remaja ini berkembang social cognition  yaitu kemampuan 
untuk memahami orang lain. Remaja memahami orang lain sebagai individu yang 
unik, baik menyangkut sifat-sifat pribadi, minat, nilai-nilai maupun perasaannya. 
Pemahaman ini mendorong remaja untuk menjalin hubungan sosial yang lebih 
akrab dengan mereka (terutama teman sebaya) baik melalui hubungan 
persahabatan maupun percintaan (pacaran). Oleh karena itu, pada masa ini 
lingkungan terdekat berupa teman sebaya dalam pergaulan remaja haruslah yang 
dapat menumbuhkan sikap positf dan memberikan semangat dalam 
kesehariannya. 
Pada masa ini juga berkembang sikap comformity yaitu kecenderungan 
untuk menyerah atau mengikuti opini, pendapat, nilai, kebiasaan, kegemaranatau 
keinginan orang lain (teman sebaya). Perkembangan sikap konformitas pada 
remaja dapat memberikan dampak positif maupun dampak negatif. Menurut teori 
cermin mekanistik, manusia dipandang sebagai organisme yang pasif.27 Langer 
mengemukakan tesisnya mengenai teori bahwa “manusia tumbuh menjadi sesuatu 
seperti apa yang dibuat oleh lingkungannya agar ia menjadi sesuatu”,ketika anak 
dilahirkan isi kejiwaannya kosong seperti cermin, memantulkan cahaya ke 
lingkungannya. Teori ini memperkuat bahwa lingkungan memberikan andil yang 
besar terhadap perilaku seseorang, termasuk pada masa remaja. Pada masa ini 
terjadi proses imitasi yang sangat mencolok. 
Apabila kelompok teman sebaya yang diikuti atau diimitasi remaja 
manampilkan sikap dan perilaku yang secara moral atau agama dapat 
                                                        
27Singgih D. Gunarsa, Dasar dan Teori Perembangan Anak (Jaarta: PT. BPK Gunung 
Mulia, 2010), h. 72. 
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dipertanggungjawabkan, seperti kelompok remaja yang taat beribadah, memiliki 
budi pekerti luhur, rajin belajar dan aktif dalam kegiatan sosial maka 
kemungkinan besar remaja tersebut akan menampilkan pribadi yang baik. 
Sebaliknya apabila kelompoknya itu menampilkan perilaku melecehkan nilai-nilai 
moral maka sangat dimungkinkan remaja akan menampilkan perilaku seperti 
kelompoknya tersebut. 
C. Pendidikan Dan Remaja Putus Sekolah 
 Kualitas sumber daya manusia (SDM) dapat diukur dengan menggunakan 
pendekatan pendidikan formal. Akan tetapi pendidikan dalam arti yang luas 
sangat sulit diukur karena tidak ada data yang lengkap. Oleh karena itu, kualitas 
SDM yang dapat digambarkan oleh pendidikan ini masih terbatas pada data 
pendidikan  formal dengan melihat ijazah terakhir yang dimilikinya. 
 Peningkatan SDM melalui pendidikan, diharapkan akan mendorong 
peningkatan produktifitas kerja dalam upaya meningkatkan taraf hidup yang lebih 
baik. Sehubungan dengan hal tersebut, maka pemerintah terus berupaya 
menyediakan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai. Selain itu, 
peningkatan wajib belajar enam tahun menjadi sembilan tahun adalah kebijakan 
yang sangat mendasar untuk mempercepat kemajuan SDM.28  
Wajib belajar sembilan tahun berarti menunda anak dan remaja untuk tidak 
segera terjun ke lapangan pekerjaan, tetapi  lebih dahulu mempersiapkan diri agar 
pada saat bekerja menjadi lebih produktif. Selain itu dengan program tersebut 
                                                        
28Badan  Pusat Statistik. http:// sp2010. bps.go. id/ index .php/site? id=73&wilayah= 
Sulawesi-Selatan (Diakses 5 Juli 2013). 
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diharapkan penduduk yang buta huruf akan berkurang terutama pada penduduk 
usua sekolah. Untuk melihat bagaimana situasi dan kondisi mengenai pendidikan 
di Kabupaten Gowa diperlukan memahami berbagai indikator pendidikan. 
Untuk mengetahui jumlah anak/remaja putus sekolah di Desa Tanabangka, 
terlebih dahulu perlu diketahui tentang jumlah penduduknya. Data jumlah 
penduduk akan memberikan gambaran persentase jumlah remaja putus sekolah 
berikutnya 
Tabel. 1 Jumlah Penduduk di Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat 
Kabupaten Gowa Tahun 2010 
No Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%) 
1 Laki-laki   1.507 49,28  % 
2 Perempuan 1.708 50,72  % 
T o t a l 3.255 100 % 
Sumber: Hasil Sensus (KPM) Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat  
Oktober 2010 
 
Tabel di atas menunjukkan jumlah penduduk di Desa Tanabangka yang 
berjumlah 3.255 orang. Penduduk laki-laki berjumlah 1.507 orang dan perempuan 
sebanyak 1.708 orang. Jumlah penduduk tersebut bila dibagi kedalam kelompok 
usianya akan semakin memberikan gambaran remaja putus sekolah. Berikut tabel 
data penduduk berdasarkan kelompok usia 
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Tabel. 2 Data Penduduk Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat 
Kabupaten Gowa Tahun 2010 
Jenis 
Kelamin 
Umur (tahun) Jumlah Persen 
tase(%) 0-5 6-12 13-22 23-45 46-60 61 > 
LK 186 206 292 524 239 120 1527 49% 
PR 172 215 286 673 252 130 1728 51% 
 358 421 578 1197 481 210 3255 100% 
Sumber: Hasil Sensus KPM Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat 
Kabupaten Gowa Oktober 2010 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui jumlah penduduk berdasarkan 
kelompok umur. Dari kelompok umur di atas yang merupakan kelompok usia 
sekolah adalah kisaran umur 6-12 tahun dan 13-22 tahun yang merupakan usia 
menginjak sekolah dasar sampai usia ideal menyelesaikan pendidikan di bangku 
perkuliahan. Penduduk diusia tersebut yang tidak melanjutkan sekolah merupakan 
remaja putus sekolah yang ingin diketahui jumlahnya. Di bawah ini tabel yang 
menunjukkan tingkat rata-rata pendidikan warga Desa Tanabangka.  
Tabel. 3 Jumlah Penduduk Tamat Sekolah Berdasarkan Jenjang Pendidikan 
Formal Desa Tanabangka  Tahun 2010 
Nama Dusun TPS BS TT 
SD 
SD SMP SMA DIP SAR Total 
Binabbasa 63 126 30 144 109 163 10 12 657 
Renggang 36 160 40 30 149 133 9 14 844 
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Biring 
Balang 
42 112 31 21 105 74 8 11 602 
Kampung 
Parang 
80 124 91 160 94 89 6 0 644 
Tangke Balla 37 99 45 198 104 90 1 5 579 
Jumlah Jiwa 258 621 237 1,02
4 
561 549 34 42 3.326 
Persentase 
Jumlah 
Penduduk 
7,76
% 
18,6
7% 
7,13
% 
30,7
9% 
16,50
% 
16,50
% 
1,02
% 
1,26
% 
100
% 
Ket    66,44%  
Keterangan: TPS : Tidak Pernah Sekolah 
  BS : Belum Sekolah 
  TT SD : Tidak Tamat Sekolah Dasar 
  SD : Sekolah Dasar 
  SMP : Sekolah Menengah Pertama 
  SMA : Sekolah Menangah Atas 
  DIP : Diploma 
  SAR : Sarjana 
Sumber data: Hasil Sensus (KPM) Desa Tanabangka  Oktober 2010  
 Dengan melihat tabel jumlah penduduk tamat sekolah berdasarkan jenjang 
pendidikan mulai dari yang tidak tamat sekolah/tidak memiliki pendidikan sampai 
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pada yang tamat perguruan tinggi, dapatlah disimpulkan bahwa taraf pendidikan 
warga masyarakat Desa Tanabangka sangat rendah, dari 3.326  jiwa hanya 1.024 
jiwa yang mampu sekolah dan menamatkan sekolahnya sampai pada tingkat 
sekolah dasar yang berarti hanya 30,79 % dari jumlah Penduduk, sementara warga 
yang mampu sekolah dan menamatkan sekolahnya sampai jenjang SLTP hanya 
berjumlah 561 jiwa atau 16,87 % dari jumlah penduduk, warga yang mampu 
sekolah dan menamatkan sekolahnya sampai jenjang SMA berjumlah 549 jiwa 
atau 16,50 % dari jumlah penduduk, sedangkan yang mampu menyelesaikan 
sampai pada jenjang perguruan tinggi hanya 76 orang, yakni diploma  sebanyak 
34 orang atau sekitar 1,02 % dari jumlah penduduk  dan sarjana sebanyak 42 
orang atau 1,26 %  dari jumlah penduduk Desa Tanabangka. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian dalam karya ini adalah kualitatif deskriptif. Penelitian 
kualitatif deskriptif menggunakan logika dalam menerima dan menolak sesuatu 
yang dinyatakan berupa kalimat dirumuskan setelah mempelajari sesuatu secara 
cermat dengan cara menggambarkannya secara jelas berdasarkan fakta yang 
terjadi.1  
 Penelitian kualitatif bermaksud mengungkapkan masalah nyata di 
lingkungan sumber datanya. Sumber data dalam kondisi sewajarnya (natural 
setting). Oleh karena itu penelitian harus dilakukan terhadap sumber data dalam 
keadaan asli atau sebagaimana keadaannya sehari-hari.2 Sumber data tidak boleh 
dibawa ke dalam situasi formal untuk mengumpulkan data yang mengakibatkan 
data yang terkumpul mengalami manipulasi. Penelitian tergantung pada 
kemampuan peneliti dalam mempergunakan instrument (alat) yang tidak merubah 
situasi sewajarnya menjadi situasi yang berlangsung datanya. Instrumen yang 
dipergunakan adalah berbagai jenis catatan seperti yang digunakan pada teknik 
observasi dan wawancara. 
 Paradigma penelitian kualitatif diantaranya diilhami falsafah rasionalisme 
yang menghendaki adanya pembahasan holistik, semistik dan mengungkapkan 
                                                        
1Hadari nawawi dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial (Cet II; 
Yogyakarta: Gadjamada University Press, 1995), h. 209. 
2Ibid, h. 210-211. 
35 
 
makna di balik fakta empiris sensual. Secara epistimologis, metodologi penelitian 
dengan pendekatan rasionalistik menuntut agar obyek yang diteliti dengan fokus 
atau aksentuasi tertentu atau setidaknya obyek diteliti dengan fokus dan 
aksentuasi tertentu, tetapi tidak mengeleminasi konteksnya. Meminjam istilah 
Moleong, penelitian kualitatif bertolak dari paradigm alamiah.3 Artinya penelitian 
ini mengasumsikan bahwa realita empiris terjadi dalam suatu kontek sosio-
kultural, saling terkait satu sama lain karena itu, setiap fenomena sosial harus 
diungkap secara holistik. 
B. Lokasi Penelitian 
1. Gambaran Umum 
 Gambaran Umum Desa Tanabangka adalah usaha menggambarkan secara 
utuh tentang kondisi Desa. Data-data yang disusun diambil dari semua data yang 
tersedia dan bisa didapatkan. Selain menggunakan data-data yang ada gambaran 
umum Desa ini, diperkaya dengan data-data yang didapat dari hasil survey 
Pemetaan sosial, wawancara, forum grup diskusi (FGD) dengan menggunakan 
metode CLAPP-GSI, maupun pengamatan secara langsung, merupakan bagian 
dari tahapan participatory rular appraisal (PRA) dan rapid rular appraisal 
(RRA). 
Data yang dipakai untuk menggambarkan situasi atau umumnya 
mempunyai dua musim yaitu musim kemarau dan musim penghujan. Hal tersebut 
                                                        
3Maman, Metodologi Penelitian Agama (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), h.73-
74 
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mempunyai pengaruh langsung terhadap pola tanam yang ada di Desa 
Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat. 
Batas-batas atau demografi di bawah ini merupakan pemisah antara Desa 
Tanabangka dengan desa maupun kelurahan lainnya. Adanya batas ini 
menjadikan jelasnya identitas dan status kependudukan masyarakatnya. Antara 
Desa Tanabangka dan lingkungan sekitarnya, sering terjadi kegiatan dan transaksi 
yang saling menunjang antara satu dan lainnya. Perkembangan ekonomi di Desa 
ini juga diakibatkan oleh adanya kerjasama seluruh lingkungan disekitarnya. 
Tabel. 4 Demografi/Batas DesaTanabangka 
Batas Nama Lokasi 
Utara Kelurahan Tubajeng Kec. Bajeng 
Selatan Desa Gentungang 
Barat Desa Borimatangkasa 
Timur Desa Tangkebajeng Kec. Bajeng 
Sumber: Kantor Desa Tanabangka Tahun 2013 
a. Jarak dari ibu kota Kecamatan 1,5  Km.4 
b. Jarak dari ibu Kota Kabupaten  13 Km. 
c. Jarak dari ibu Kota Propinsi  17  Km. 
1) Luas Wilayah Desa Dalam Tata Guna Lahan 
Luas wilayah Desa Tanabangka  244,90  Km²  terdiri dari:5 
a. Sawah     :  159,12  ha 
                                                        
4Monografi Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa Tahun 2010. 
5Monografi Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa Tahun 2010 
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b. Pemukiman    :  21,36  ha 
c. Kebun     :  12,30 ha 
d. Lahan Industri Pembuatan  Batu Bata :  52,12 ha 
2. Kondisi dan Ciri Geologis Wilayah 
 Wilayah Desa Tanabangka di dominasi oleh areal pesawahan, selebihnya 
digunakan sebagai areal pemukiman penduduk. Sebahagian lahan persawahan dan 
halaman rumah warga dijadikan sebagai lahan industri rumah tangga yakni 
pembuatan batu bata.  
 Hamparan sawah yang hijau menjadi pemandangan yang  indah dan 
menjadikan Desa Tanabangka sebuah wilayah yang asri  dan sejuk dipandang. 
Areal persawahan yang luas menjadikan warga Desa Tanabangka sebagai 
penghasil beras pada dua musim panen dan satu musim sebagai penghasil 
tanaman palawijah seperti kacang ijo.   
 Banyaknya lahan yang digunakan warga sebagai industri batu bata, 
membuat orang yang baru masuk ke wilayah ini berpandangan bahwa wilayah ini 
adalah wilayah pengrajin batu bata. Hal ini mampu mendatangkan pengusaha batu 
bata dari luar Wilayah Desa Tanabangka untuk membeli batu bata di Desa 
Tanabangka ini. 
3. Sejarah Desa Tanabangka 
 Desa Tanabangka pada mulanya berasal dari gabungan beberapa 
Kampung bentukan Pemerintah Belanda pada masa jajahannya. Pemerintah 
Belanda membentuk beberapa perkampungan adat yang pimpinannya masing-
masing  berlainan nama namun pada intinya sama, yakni sama-sama 
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melaksanakan pemerintahan di wilayah kekuasaannya. Kampung-kampung 
tersebut adalah :6 
a. Kampung Binabbasa yang dipimpin oleh seorang Jannang 
b. Kampung Tanabangka  yang dipimpin oleh seorang Anrong Guru 
c. Kampung Tangkeballa yang dipimpin oleh seorang  Jannang 
 Pada Tahun 1959 berdasarkan undang – undang No. 9 Tahun 1959 tentang 
Kerajaan Gowa berubah status menjadi Kabupaten maka dibentuk beberapa Desa 
sebagai pengganti dari beberapa daerah kampung adat tersebut. Maka ketiga 
kampung adat tersebut bergabung dalam sebuah Desa yakni Desa 
Borimatangkasa. 
 Borimatangkasa adalah nama gabungan dari kampung adat yang ada di 
wilayahnya, yakni :7 
1. BO ( Kampung Bone ) 
2. RI ( Kampung Ritaya ) 
3. MA ( Kampung Manjalling ) 
4. TANG ( Kampung Tangkeballa ) 
5. KA ( Kampung Tanabangka ) 
6. SA ( Kampung Binabbasa )  
 Pada Tahun 1961 ketiga kampung adat ( Binabbasa, Tanabangka dan 
Tangkeballa ) membentuk sebuah Desa yakni Desa Tangkebajeng, dimana 
Kampung Gentungang juga ikut bergabung dalam Desa Tangkebajeng ini. Desa 
                                                        
6Monografi Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa Tahun 2010. 
7Monografi desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa Tahun 2010. 
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Tangkebajeng pada saat itu menjadikan Kampung Tanabangka sebagai pusat 
pemerintahan Desa. 
 Pada Tahun 1967, Desa Tangkebajeng melebur dan bergabung kembali 
dengan Desa Borimatangkasa sampai pada Tahun 1983. 
 Pada Tahun 1989 dibentuklah Desa Tanabangka sebagai Desa Persiapan 
sampai akhirnya menjadi Desa Definitif yang berdiri sendiri dan membangun 
wilayahnya sampai sekarang. 
4. Demografis / Kependudukan 
 Berdasarkan data administrasi pemerintahan Desa Tanabangka, jumlah 
penduduk yang tercatat secara administrasi, jumlah total 3.326  Jiwa. Dengan 
perincian penduduk berjenis kelamin laki-laki berjumlah  1.639  Jiwa, sedangkan 
berjenis kelamin perempuan 1.687  Jiwa. 
Berkaitan dengan data penduduk pada saat itu, terlihat dari laporan hasil 
sensus kader pemberdayaan masyarakat Desa Tanabangka dalam rangka 
penetapan peringkat kesejahteraan masyarakat pada akhir bulan oktober 2010 
dengan menggunakan alat kajian dengan sistem penjajakan pendataan langsung di 
masyarakat dan di jadikan sebagai bank data desa, untuk kepentingan 
pembangunan masyarakat, perkembangan penduduk Desa Tanabangka yang 
setiap bulan disampaikan pada pemerintah Kabupaten melalui kantor Camat 
Bajeng Barat.   
 Seperti dilihat pada tabel yang menggambarkan jumlah jiwa penduduk 
setiap dusun dan pada tabel 15.a di atas  tercatat jumlah total penduduk desa 
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tanabangka  3.225  jiwa, terdiri dari  1.639  jiwa laki-laki (49,28  %), dan  1.687  
jiwa perempuan  (50,72  %) dari jumlah total tercatat.  
 Dari hasil pendataan penduduk yang dilakukan oleh kader Desa 
Tanabangka sebelumnya, dibandingkan dengan data administrasi terdapat selisih 
141  jiwa dengan rincian jumlah laki-laki  83  jiwa sedangkan perempuan  58  
jiwa, yang tidak tercatat dalam monografi kelurahan. Hal ini mendorong 
pemerintah Desa Tanabangka untuk memperbaiki sistem administrasinya dan 
melakukan cek ulang terhadap penyebab terjadinya selisih data penduduk 
tersebut.  
Sampai saat ini didapatkan kesimpulan sementara bahwa terjadinya selisih 
tersebut dikarenakan beberapa factor antara lain, banyaknya warga Desa 
Tanabangka  mencari nafkah di luar Desa, dan banyaknya pendatang dari luar 
Desa yang tidak melaporkan kedatangannya, baik sifatnya permanen maupun 
yang hanya tinggal sementara. Sebagaimana data tersebut pada tabel. 16  di 
bawah ini. 
5. Pendidikan 
 Pendidikan adalah salah satu hal penting dalam memajukan tingkat 
kesejahteraan pada umumnya dan tingkat perekonomian pada khususnya. Dengan 
tingkat pendidikan yang tinggi maka akan mendongkrak tingkat kecakapan. 
Tingkat kecakapan juga akan mendorong tumbuhnya keterampilan kewirausahaan 
dan pada gilirannya akan mendorong munculnya lapangan pekerjaan baru. 
Dengan demikian akan membantu program pemerintah untuk pembukaan 
lapangan kerja baru guna mengatasi pengangguran. Pendidikan biasanya akan 
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dapat mempertajam sistematika piker atau pola pikir individu, selain itu akan 
mempermudah menerima informasi yang lebih maju.  
6. Mata Pencaharian 
 Secara umum mata pencaharian masyarakat Desa Tanabangka  dapat 
teridentifikasi kedalam beberapa bidang mata pencaharian,seperti PNS/TNI/Polri, 
pengusaha, petani, tukang, pengrajin batu bata, penjual, buruh lepas dan tukang 
ojek. Sebagimana table 5 di bawah ini. 
Tabel. 5 Jumlah penduduk Menurut Mata Pencaharian Desa Tanabangka 
Tahun 2010 
No Pekerjaan Jumlah 
 
Presentase dari 
jumlah penduduk 
1 PNS 45 1,36  % 
2 TNI 11 0,33  % 
3 POLRI 4 0,12  % 
4 PENGUSAHA 30 0,90 % 
5 PETANI 196 5,89  % 
6 PENGRAJIN BATU 
BATA & 
PERTUKANGAN 
353 10,62  % 
7 WIRAUSAHA/JUALAN 141 4,24  % 
8 BURUH LEPAS & 
TUKANG OJEK 
151 4,54  % 
Jumlah 3.326 100  % 
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Sumber data: Hasil Sensus (KPM) Desa Tanabangka Oktober 2010  
 Berdasarkan tabulasi data tersebut teridentifikasi di Desa Tanabangka,  
jumlah penduduk yang mempunyai mata pencaharian  berjumlah  931 jiwa atau 
27,99 % dari jumlah penduduk secara keseluruhan. 
 Kehidupannya tergantung disektor  industri kecil, yakni pengrajin batu 
bata dan pertukangan sebanyak 353 jiwa atau 10,62 % dari jumlah penduduk 
Desa Tanabangka, jumlah ini menjadi jumlah jenis pekerjaan terbanyak atau 
mayoritas di Desa Tanabangka.  
 Disektor  Pertanian 196 jiwa atau 5,89 % dari  total jumlah penduduk  
Desa Tanabangka, jenis pekerjaan ini  berada pada urutan kedua jumlah jenis 
pekerjaan terbanyak yang menjadi pilihan hidup warga Desa Tanabangka. 
Pekerjaan ini adalah pekerjaan turun temurun dari nenek moyang leluhur warga 
Desa Tanabangka. Mereka menggantungkan hidup dari hasil pertanian. 
 Jenis pekerjaan Buruh Lepas  dan Tukang Ojek menempati urutan ketiga 
dari hasil presentase sebanyak  4,54 % dari jumlah penduduk Desa Tanabangka. 
Sementara urutan ke empat berada pada sektor wirausaha/jualan dari hasil 
presentase sebanyak 4,24 % dari jumlah penduduk Desa Tanabangka.  
 Di urutan kelima terdapat pekerjaan PNS,TNI dan POLRI yang mencapai  
1,81 % dari jumlah penduduk  Desa Tanabangka dan yang menempati urutan 
terakhir adalah jenis pekerjaan pengusaha yang  mencapai  0,90 % dari jumlah 
penduduk  Desa Tanabangka. 
 Peringkat Kesejahteraan masyarakat ( PKM) dengan menggunakan 10 
indikator lokal desa yang di susun bersama masyarakat dengan menggunakan 
43 
 
musyawarah pengambilan keputusan dengan mengutamakan peran perempuan, 
kaum muda, orang miskin dan yang termarginalkan melahirkan 6 ciri pembeda 
dari indikator pekerjaan yakni :  
a. PNS, TNI  & POLRI 
b. Pengusaha  
c. petani 
d. pertukangan dan pengrajin batu bata 
e. wirausaha 
f. buruh lepas/ tukang ojek 
7. Aspek Sosial Budaya 
 Perspektif budaya masyarakat di Desa Tanabangka masih sangat kental 
dengan budaya Makassar, walaupun budaya-budaya dari suku lain misalnya Bugis 
dan budaya dari suku lainnya juga ada. Hal ini dapat dimengerti karena hampir 
semua Desa di Kabupaten Gowa masih kuat pengaruh  Kerajaan Gowa. 
 Dari latar belakang budaya, kita bisa melihat aspek budaya dan sosial yang 
berpengaruh dalam kehidupan masyarakat. Di dalam hubungannya dengan agama 
yang dianut misalnya, Islam sebagai agama mayoritas dianut masyarakat, dalam 
menjalankannya sangat kental tradisi budaya Makassar. 
 Tradisi budaya Makassar sendiri berkembang dan banyak dipengaruhi 
ritual-ritual atau kepercayaan masyarakat sebelum agama Islam masuk. Hal ini 
menjelaskan mengapa peringatan-peringatan keagamaan yang ada dimasyarakat 
terutama Islam,  karena dipeluk mayoritas masyarakat, dalam menjalankannya 
muncul kesan nuansa tradisinya. Atau kegiatan-kegiatan budaya yang bercampur 
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dengan nuansa agama Islam. Contoh yang kita biasa lihat adalah peringatan 
maulid (a’ma’udu’), isra’mi’raj, kegiatan assongka bala, appalili, accera  ase, 
assurommaca, attoana, appanaung ri je’ne’  dan lain-lain sebagainya. 
 Secara individual didalam keluarga masyarakat Desa Tanabangka, tradisi 
Makassar lama dipadu dengan agama Islam, juga tetap dipegang. Tradisi ini 
dilakukan selain sebagai kepercayaan yang masih diyakini sekaligus digunakan 
sebagai bagian cara untuk bersosialisasi dan berinteraksi di masyarakat. Misalnya. 
Tradisi appassili’ dilaksanakan pada saat usia kehamilan memasuki usia tujuh 
bulan, akikah pada bayi baru lahir. 
 Tetapi yang perlu diwaspadai adalah muncul dan berkembangnya 
pemahaman keyakinan terhadap agama ataupun kepercayaan tidak berakar dari 
pemahaman terhadap tradisi dan budaya masyarakat yang sudah ada. Hal ini 
mengakibatkan munculnya kerenggangan sosial di masyarakat dan gesekan antara 
masyarakat. 
8. Dinamika Politik 
 Seiring dengan perubahan dinamika politik dan sistim politik di Indonesia, 
yang lebih Demokratis, memberi pengaruh yang besar kepada masyarakat untuk 
menerapkan suatu mekanisme politik yang dipandang lebih demokratis dengan 
asas kepentingan orang banyak. 
 Dalam dinamika Politik memang banyak mengalami perkembangan yang 
cukup signifikan, Jabatan kepala Desa Memang sudah lama di pilih secara 
langsung oleh masyarakat Desa Tanabangka, namun karena karisma seorang 
Muslimin Mile yang sangat besar pengaruhnya di Desa Tanabangka sehingga 
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beliau dipilih kembali menjabat sebagai kepala Desa Tanabangka periode kedua 
pada tanggal 22 juni 2008, akhirnya pada tanggal 27 juni 2008 beliiau dilantik 
kembali menjadi kepala Desa Tanabangka dan menjabat sampai sekarang. 
 Ini menandakan bahwa masyarakat Desa Tanabangka sudah sangat 
memahami mekanisme politik yang demokratis, tanggapan tentang jabatan kepala 
desa yang biasanya disebut sebagai jabatan garis tangan keluarga dari bapak di 
wariskan kepada anak, namun masyarakat Desa Tanabangka mampu menganut 
sebuah rangakain kata yang berbunyi memilih untuk berubah dengan memilih dan 
melihat etos kerja, kejujuran, serta kedekatan dengan warga sekitar. 
 Seorang Kepala Desa bisa diganti sebelum masa jabatannya habis, jika 
seorang Kepala Desa melakukan pelanggaran hukum dan norma-norma yang telah 
diatur dalam undang-undang, kepala Desa juga bisa diganti jika berhalangan 
tetap. 
 Pola kepemimpinan di Desa Tanabangka dalam pengambilan keputusan 
berada di tangan Kepala Desa, namun semuanya dilakukan dengan mekanisme 
yang melibatkan pertimbangan dari masyarakat, melalui musyawarah mufakat. 
9. Sosial Budaya 
a. Upacara Adat / Keagamaan 
 Upacara adat pernikahan masih tetap dipertahankan di Desa ini dengan 
berbagai ritualnya. Acara keagamaanpun sering dilaksanakan apalagi dalam 
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memperingati hari-hari besar agama Islam. Masyarakat selalu berpartisipasi aktif 
dalam acara adat maupun keagamaaan.8 
b. Kerjasama dan Solidaritas 
Tingkat gotong royong dalam 5 tahun terakhir masih sama dan biasanya 
kalau ada gotong royong lebih dari separuh warga yang ikut. Bentuk gotong 
royong dalam tahun terakhir adalah gotong royong kerja di sekitar desa, 
membantu pada saat ada orang yang meninggal atau acara pernikahan. Bila ada 
anggota masyarakat mengalami kekurangan pangan mereka dibantu oleh keluarga 
yang ada di Desa dan Desa lain. 
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
 Yakni pengumpulan data yang dilakukan secara langsung pada lokasi 
penelitian atau obyek yang diteliti dan berdasarkan data yang didapatkan dari 
informan. Secara teknis informan adalah orang yang dapat memberikan 
penjelasan yang lebih detail dan konprehensip mengenai: apa, siapa, dimana, 
kapan, bagaimana dan mengapa. Dalam penelitian ini yang menjadi informan 
kunci adalah Kepala Desa, imam Desa, penyuluh agama, tokoh masyarakat, orang 
tua remaja dan yang paling utama adalah remaja itu sendiri.  
2. Data Sekunder. 
 Yaitu data yang diperoleh untuk mendukung data primer. Data sekunder 
yang digunakan anatara lain yaitu melalui dengan studi kepustakaan dengan cara 
mengutip dari berbagai konsep yang terdiri dari banyaknya literatur baik dari 
                                                        
8Asis Lipung, Tokoh Masyarakat di Desa Tanabangka, Wawancara oleh penulis di Desa 
Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa, 26 Juli 2013. 
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buku, jurnal, majalah, koran atau karya tulis lainnya ataupun memanfaatkan 
dokumen tertulis, gambar, foto-foto atau benda-benda lain yang berkaitan dengan 
aspek yang diteliti. 
D. Metode Pendekatan 
Penelitian ini menggunakan dua metode pendekatan, yaitu pendekatan 
psikologi dan pendekatan sosiologi. 
1. Pendekatan psikologi meliputi ilmu pengetahuan mengenai jiwa yang 
diperoleh secara sistematis dengan metode-metode ilmiah yang meliputi 
spekulasi mengenai jiwa itu.9 Psikologi berbicara tentang tingkah laku 
manusia yang diasumsikan dari gejala jiwa. Pendekatan psikologi 
mengamati tingkah laku manusia yang dihubungkan dengan tingkah laku 
yang lainnya dan selanjutnya dirumuskan dalam hukum-hukum kejiwaan 
manusia.10 
2. Pendekatan sosiologi, yang merupakan suatu cara dalam mengamati 
suatu peristiwa sosial yang benar terjadai dalam kehidupan masyarakat. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data dalam penelitian ini pada tahap persiapan dan 
pelaksanaan dapat dilihat sebagai berikut: 
1. Tahap persiapan 
a) Membuat surat izin penelitian di bagian akademik Fakultas dakwah 
dan Komunikasi yang ditujukan kepada badan penelitian dan 
                                                        
9W. A Gerungan, Psikologi Sosial (Cet II; Bandung: PT. Rafika Aditama, 2009), h. 1 
10 Mufidah., Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Cet. I; malang: UIN 
Malang Press, 2008), h. 55. 
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pengembangan daerah (Balitbangda) yang dilanjutkan kebagian 
kesatuan bangsa Kabupaten Gowa. Surat izin selanjutnya diajukan 
ke Kantor Camat Bajeng Barat untuk ditujukan kepada Kepala Desa 
Tanabangka untuk memperoleh izin melakukan penelitian secara 
resmi di lokasi tersebut. 
b) Mencari data statistik tingkat remaja putus sekolah di Desa 
Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa di kantor 
BPS (Badan Pusat Statistik). 
c) Membuat daftar pertanyaan wawancara yang akan digunakan dalam 
memperoleh data secara langsung. 
2. Tahap pelaksanaan 
a) Melalukan wawancara dibagian Bimbingan Masyarakat Islam kantor 
departemen agama Kabupaten Gowa. 
b) Mengolah hasil wawancara yang telah diisi oleh responden. 
c) Melakukan proses wawancara terhadap informan berkompeten yang 
telah ditentukan sebelumnya. Proses wawancara berulang akan 
dilakukan apabila informasi masih dibutuhkan. 
d) Mengumpulkan data dari hasil wawancara dan proses wawancara 
yang telah dilakukan. 
e) Mengolah data. 
 Dalam penelitian ini pengumpulan data meliputi penelitian kepustakaan 
(library research) dan penelitian lapangan (field research). 
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1. Penelitian Kepustakaan (library research) 
 Penelitian kepustakaan yang dimaksud disini adalah salah satu cara 
pengumpulan data yang bersift teoritis, berdasarkan literatur yang berkaitan 
dengan obyek penelitian. Kegunaan metode ini digunakan dalam dua bentuk 
yaitu: 
a) Kutipan langsung, yaitu penulis mengutip dari bahan referensi yang 
berkaitan dengan pembahasan tanpa mengubah redaksi kalimat, isi, 
serta makna. 
b) Kutipan tidak langsung yaitu mengutip dari bahan referensi yang 
berkaitan dengan pembahasan dalam bentuk iktisar, uraian atau ulasan 
sehingga terkadang terdapat perbedaan dengan konsep aslinya, namun 
tidak mengubah ataupun mengurangi makna dari tujuan yang 
dimaksudkan. 
2. Penelitian Lapangan (Field Research) 
Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan dengan mengamati 
secara langsung obyek penelitian dimana peneliti terjun langsung ke lokasi 
penelitian yang telah ditentukan. Pengumpulan data di lapangan atau lokasi 
dilakukan dengan menggunakan teknik pengumpulan data diatas berupa: 
a) Observasi, dengan melakukan penelitian langsung terhadap obyek yang 
diteliti. Observasi merupakan alat pengumpul data yang dilakukan 
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dengan cara mengamati secara sistematik gejala-gejala yang 
diselidiki.11 
b) Wawancara, merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlansung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengarkan secara langsung inormasi-informasi atau keterangan-
keterangan.12 Wawancara digunakan dengan proses tanya jawab dengan 
obyek yang akan diteliti maupun dengan informan yang dianggap dapat 
memberi informasi yang dibutuhkan.  
F. Teknik Analisis Data 
 Di dalam mengolah data yang telah diperoleh nantinya penulis 
menggunakan beberapa teknik sebagai berikut: 
1. Teknik induktif, yaitu suatu teknik yang dipergunakan dalam mengelola 
data dengan memulai pada data-data kongkrit kemudian dihubungkan 
dengan dalil-dalil umum yang sudah dianggap benar untuk mendapatkan 
kesimpulan yang bersifat umum13 
2. Teknik deduktif, yaitu menganalisa data mulai dari dalil-dalil umum, 
postulat atau paradigma tertentu, kemudian menghubungkan dengan 
data-data empiris sebagai pangkal tolak mengambil kesimpulan14 
                                                        
11Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Cet VIII; JakartaL PT. 
Bumi Aksara, 2007), h. 70. 
 12Ibid., h. 83. 
 13Moh. Kasiram,  Penelitian Terapan, (Cet.II; Yogyakarta:Gadjah Mada Universiti 
Press,1996), h. 24. 
 14Ibid. 
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3. Teknik komparatif, yaitu suatu pengolahan data dengan jalan 
mengadakan komparasi atau perbandingan antara data satu dengan data 
yang lain kemudian mengambil data yang dianggap paling relevan atau 
akurat, yang secara umum analisis datanya mencakup reduksi data, 
sintesisasi dan penyusunan hipotesis kerja15 dari hasil komparatif inilah 
selanjutnya dapat disusun penelitian dan merumuskan kesimpulan dari 
hasil penelitian. 
                                                        
 
15
Llexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Cet. XXVI; Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2009), h. 288. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Faktor-Faktor Terjadinya Remaja Putus Sekolah Di Desa Tanabangka 
Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa 
Faktor-faktor penghambat remaja putus sekolah bersifat internal dan 
eksternal. Faktor penghambat yang bersifat eksternal adalah yang berasal dari 
lingkungan. Iklim lingkungan yang tidak kondusif itu, seperti ketidakstabilan 
dalam kehidupan sosial politik, krisis ekonomi, perceraian orang tua, sikap dan 
perlakuan orang tua yang otoriter atau kurang memberikan kasih sayang dan 
pelecehan nilai-nilai moral atau keagamaan dalam kehidupan keluarga maupun 
masyarakat. 
1. Faktor Internal 
Faktor internal adalah faktor yang datangnya dari pribadi yang 
bersangkutan. Faktor internal atau faktor dari dalam sehingga remaja tersebut 
tidak melanjutkan sekolah/ putus sekolah juga terdapat pada dirinya sendiri yang 
menyebabkan sehingga tidak dapat memperoleh pendidikan formal. Faktor-faktor 
ini merupakan faktor yang sangat menentukan karena langsung berasal dari 
remaja itu sendiri.  
a. Sifat malas 
Faktor ini merupakan faktor yang sudah tidak asing lagi bukan hanya jika 
remaja ditanya mengapa tidak melanjutkan sekolah. Untuk melakukan aktifitas 
yang lain alasan ini juga sering diungkapkan baik oleh diri sendiri maupun orang 
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lain. Faktor kemalasan ini memang tak bisa dipungkiri membawa dampak yang 
sebenarnya tidak diinginkan sepenuhnya. Rasa malas ini sebenarnya besifat hanya 
sementara apabila seseorang mampu untuk mengendalikan sifat tersebut. Faktor 
malas ini diakui oleh seorang remaja putus sekolah yang bernama Amiruddin. 
Remaja berusia 16 tahun ini hanya menduduki pendidikan formal sampai kelas 2 
di bangku SMA, berikut ini penuturan remaja putus sekolah ini 
Waktu itu saya sudah merasa malas pergi kesekolah kerena saya sedang 
malas mengikuti mata pelajaran. Rasa malas ini yang kemudian membawa 
saya sehingga tidak bersekolah lagi sampai saat ini. Sebenarnya seandainya 
saya tidak begitu memperdulikan perasaan malas itu mungkin saat ini saya 
masih sekolah.1 
 
Penuturan salah satu remaja tersebut memberikan indikator bahwa 
sebenarnya masih terdapat dibenaknya masih ingin bersekolah seperti teman-
temannya yang lain. Faktor kemalasan yang saat itu sedang dialaminya  yang 
membawa sehingga cita-cita yang dulu sangat diimpi-impikannya tidak dapat 
tercapai. 
Cita-cita saya dulunya ingin menjadi seorang tentara. Saya sangat senang 
kepada profesi tersebut karena mereka terlihat gagah menjaga Negara ini 
dengan penuh perjuangan di medan tempur.2 
 
Masa depan cerah yang diinginkan oleh penerus bangsa ini terpaksa 
terenggut karena sifat malas. Dalam keadaan seperti apapun, malas memang 
selalu datang menggerogoti diri oleh karena itu diperlukan sumber yang dapat 
                                                        
1Bakri, remaja putus sekolah, Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten 
Gowa, wawancara oleh penulis, di Dusun Kampung Parang DesaTanabangka, 26 juli 2013. 
2Amiruddin, remaja putus sekolah Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten 
Gowa, wawancara oleh penulis di Dusun Kampung parang Desa Tanabangka, 26 Juli 2013 
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membantu untuk membendung perasaan yang tidak membangun ini. Selain 
kesadaran pribadi dari remaja untuk terus meraih cita-cita melalui pendidikan 
formal, orang-orang yang berada disekitarnyapun mempunyai andil yang besar 
untuk dapat selalu menumbuhkan semangatnya. Orang tua juga memiliki andil 
dalam kehidupan anaknya ketika ingin mengambil keputusan. Orang tua sebagai 
sosok yang lebih dihargai oleh anak haruslah dapat menjadi sumber motifasi 
terbesar bagi anak untuk tetap semangat dan mengenyampingkan rasa malas. 
Selain itu peran teman sebaya, masyarakat sekitar, guru dan lingkungan pendidian 
yang bersahabat sangat dibutuhkan oleh remaja ini guna menghindari perasaan 
malas yang selalu saja datang menghampiri. 
b. Perasaan malu 
Faktor yang mendasari anak untuk tidak melanjutkan sekolah pada 
dasarnya memang merupakan hal yang sepele. Hal sepele seperti inilah yang 
harus diperhatikan oleh seluruh kalangan agar dapat meminimalkan terjadinya 
remaja yang putus sekolah. Satu lagi faktor internal yang diungapkan oleh remaja 
putus sekolah yaitu perasaan malu. Adanya perasaan malu ini dituturkankan oleh 
orang tua remaja putus sekolah, beliau mengungapkan bahwa anaknya sering 
diganggu dan dijahili oleh teman sekolahnya dan sudah tidak tahan lagi dengan 
perlakuan tersebut. Selain itu anaknya juga sering mendapatkan perlakuan yang 
kurang menyenangkan dari gurunya. Tidak mampu untuk menahan berbagi 
gangguan tersebut membuat sang anak memutuskan untuk tidak melanjutkan 
sekolah. Anak tersebut merasa malu karena tidak bisa melakukan perlawanan 
ketika orang disekelilingnya berbuat yang kurang menyenangkan terhadapnya.  
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Saya sudah mencoba terus untuk mengajak anak agar mau ke sekolah tapi 
sekuat apapun saya memaksa, anak saya tetap saja tidak mau lagi. Dia sudah 
terlanjur malu diperlakukan seperti itu katanya. Kami orang tua tidak bisa 
memaksa anak terus karena mereka yang menjalaninya dan mereka yang 
harus mengambil keputusan terbaik dalam hidupnya.3 
 
Adanya niat untuk tidak melanjutkan sekolah lagi yang dilatarbelakangi 
rasa malu merupakan salah satu ketidaknyamanan emosional bagi remaja. 
Ketidaknyamanan ini memang biasa direaksikan remaja secara depensif, sebagai 
upaya untuk melindungi kelemahan dirinya. Reaksi itu tampil dalam tingkah laku 
maladjustment (tindakan menyimpang), seperti agresif dan melarikan diri dari 
kenyataan.4 Perasaan malu yang menjadi penyebab remaja putus sekolah tersebut 
juga merupakan bentuk mekanisme pertahanan diri dengan cara menghindari 
kenyataan. 
Mencapai kematangan emosional merupakan tugas perkembangan yang 
sangat sulit bagi remaja. Proses pencapaiaannya sangat dipengaruhi oleh kondisi 
sosio-emosional lingkungannya, terutama lingkungan keluarga dan lingkungan 
teman sebaya.5 
c. Dimarahi orang tua karena kedapatan merokok 
Merokok merupakan salah satu kebiasaan buruk yang sering dilakukan 
oleh banyak kalangan. Masa remaja biasanya merupakan awal mengenal zat 
adiktif ini. meski terdapat berbagai akibat yang ditimbulkannya tertera di bagian 
                                                        
3Muh Said Dg. gassing, oarng tua  remaja putus sekolah Desa Tanabangka Kecamatan 
Bajeng Barat Kabupaten Gowa, Wawancara oleh penulis di dusun biring balang desa Tanabangka, 
27 Juli 2013. 
4
Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: PT. Remaja 
Rosdayarya, 2004), h. 18. 
5Ibid,. 
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depan kemasannya, rokok tetap saja memiliki peminat setia yang tidak henti-
hentinya untuk mengisapnya. Orang yang merokok mendapatkan suatu 
kenikmatan ketika menghisap rokok karena terdapat zat nikotin yang merupakan 
penghilang rasa cemas. Rasa nikmat yang dirasakan perokok bukanlah hal yang 
permanen namun hanya bersifat sementara. Selain itu terdapat dampak negatif 
yang memang belum dirasakan saat ini, namun akan menjadi beban penyakit pada 
usia tua. Itulah sebabnya mengapa orang terdekat berusaha mencegah orang 
disayanginya untuk tidak bersentuhan dengan rokok. 
Tindakan melarang itu juga dilakuan oleh orang tua remaja putus sekolah 
tatkala mengetahui anaknya sering menghisap rokok secara sembunyi-sembunyi. 
Orang tua berusaha untuk melarang anaknya dengan berbagai cara. Dalam kasus 
yang satu ini, orang tua telah berulang kali melarang anaknya dengan berbagai 
pendekatan namun sang anak tetap tidak menggubrisnya. Akhirnya sang ibu 
melontarkan peringatan dan pilihan antara tetap merokok dan berhenti bersekolah 
atau tetap bersekolah dan berhenti merokok. Sang anak yang sudah terlanjur 
ketagihan dengan kenikmatan rokok ini kemudian mengambil pilihan untuk tetap 
merokok dan berhenti bersekolah. Alasan orang tua memberikan pilihan yang 
sedemikian rupa merupakan bentuk gertakan orang tua, namun sebenarnya tidak 
ada maksud untuk membiarkan anaknya berhenti bersekolah. Melarang anak 
merokok tentunya untuk keselamatan anak itu sendiri dan juga untuk mengurangi 
beban perekonomian dalam keluarga. Sebab jika anak sudah terbiasa dengan 
merokok maka ketagihan akan menghampirinya sehingga harus dipenuhi terus-
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menerus. Uang yang seharusnya dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
pendidikan harus dialihkan kepada hal yang merusak. 
d. Tidak mengambil ijazah 
Faktor berikut ini juga sering dialami oleh para pelajar dan juga orang 
tuanya. Tidak memperoleh ijazah pada pendidikan sebelumnya membuat seorang 
pelajar tidak dapat melanjutkan pendidikannya. Ijazah merupakan salah satu 
persyaratan yang sudah pasti disertakan saat melakukan pendaftaran sehingga 
apabila ijazah ini tidak ada maka secara otomatis proses pendaftaran yang 
dilakukan tidak berhasil. Hasil yang didapatkan sudah pasti tidak dapat menggapai 
impian untuk menimba ilmu demi mencapai cita-cita. 
Yang menjadi permasalahan kemudian yaitu mengapa bisa terjadi seorang 
pelajar yang dinyatakan lulus dalam jenjang pendidikan tertentu dan semestinya 
mendapat ijazah tapi tidak bisa menerima ijazahnya. Terdapat berbagai pendapat 
mengenai pernyataan tersebut salah satunya yaitu adanya persyaratan khusus yang 
harus dipenuhi terlebih dahulu sebelum bisa mendapatkan ijazah itu. Orang tua 
salah satu remaja putus sekolah di Desa Tanabangka menguraikan persyaratan 
tersebut 
Kalau ingin mengambil ijazah kami orang tua murid diharuskan membayar 
uang pembangunan. Padahal pada saat itu kami juga dalam keadaan yang 
kekurangan sehingga tidak dapat membayarnya. Itu yang menyebabkan 
mengapa sampai saat ini anak saya tidak memiliki ijazah.6 
Berdasarkan pengakuan orang tua remaja tersebut dapat diketahui adanya 
kekeliruan atau penyalahgunaan yang terjadi pada instansi pendidikan. Untuk 
                                                        
6Muh. Saleh Dg. Ngalli, Orang Tua Remaja Putus Sekolah, Wawancara Oleh Penulis di 
Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa, 27 Juli 2013. 
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memenuhi kebutuhan dan kepentingan sekolah, hal yang dianggap sangat penting 
dan mendesak bagi pelajar dijadikan sebagai suatu cara untuk dapat 
memenuhinya. Disatu sisi memang kebutuhan sekolah terpenuhi namun disisi lain 
banyak yang dikorbankan. Diantaranya yaitu para pelajar yang bersangkutan 
beserta orang tuanya yang mendapatkan beban berat. 
Program pendidikan gratis yang dicanangkan pemerintah sudah berjalan 
cukup lama dan merata diberbagai daerah. Dengan program ini sebenarnya 
diharapkan untuk meringankan beban pelajar dan orang tua agar dapat menikmati 
pendidikan dengan baik. Pendidikan yang layak dan tanpa pungutan juga 
merupakan maksud dari program ini namun dari kenyataan yang terjadi di tengah 
masyarakat, terdapat banyak celah yang dimanfaatkan agar dapat memperoleh 
bantuan dana langsung dari pelajar. Pungutan-pungutan di sekolah tidak dilarang 
sepenuhnya, sebab komite sekolah masih diberikan hak untuk meminta dana baik 
kepada pelajar maupun orang tua. Permintaan yang diajukan tidak boleh 
menyebutkan nominal tertentu dan sifatnya haruslah sukarela. Namun jika dana 
yang diminta berupa dana pembangunan dan tak dapat dipenuhi artinya terdapat 
nominal tertentu yang harus dilunasi dan jumlahnya pun lumayan banyak. 
Seandainya saya punya uang mungkin saya akan membayarnya supaya anak 
saya bisa mengambil ijazahnya. Tapi saya mau mengambil uang sebanyak 
itu dari mana? Apalagi dalam waktu yang singkat ditambah lagi banyaknya 
kebutuhan yang harus saya penuhi.7 
Secara keseluruhan mengenai program pendidikan gratis ini dipandang 
baik oleh masyarakat asalkan pihak sekolah dapat menyalurkannya dengan 
                                                        
7Muhammad Said Dg. Gassing, Orang Tua Remaja Putus Sekolah, Wawancara oleh 
penulis di Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa, 28 Juli 2012. 
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semestinya. Program ini juga telah terbukti menurunkan jumlah remaja putus 
sekolah di Indonesia seperti dalam penelitian Balitbang Depdiknas tahun 2007 
bahwa BOS dapat menurunkan angka putus sekolah dari 0,6% menjadi 0,4%.8 
Pendidikan gratis itu merupakan program yang bagus. Dengan program ini 
pendidikan menjadi lebih terjangkau. Di Kabupaten Gowa pun demikian, 
dengan adanya pendidikan gratis bukan hanya bebas biaya SPP namun 
kebutuhan buku pelajaran juga telah dipenuhi dengan adanya dana BOS 
(Bantuan Operasional Sekolah).9 
Pendidikan gratis dengan bebasnya pembayaran semester dan pemenuhan 
kebutuhan buku pelajaran harus juga diiringi dengan pembebasan biaya-biaya 
lain. Begitu juga dengan biaya-biaya pembangunan sekolah dan biaya-biaya 
tambahan yang biasa dibebankan kepada pelajar. Dengan dilaksanakan dan 
dipatuhinya tujuan dan fungsi pendidikan gratis itu tidak perlu lagi ada remaja 
yang tidak melanjutkan sekolahnya hanya karena tidak mengambil ijazah karena 
adanya beban pembayaran yang harus dilunasi terlebih dahulu. 
2. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal atau faktor yang berasal dari luar diri seseorang yang 
menjadi penyebab remaja putus sekolah di Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng 
Barat Kabupaten Gowa antara lain: 
a. Lingkungan sosial 
Yang dimaksud dengan lingkungan masyarakat disini atau interaksi sosial 
adalah situasi atau kondisi interaksi sosial dan sosiokultural yang secara potensial 
berpengaruh terhadap perkembangan fitrah seseorang. Dalam masyarakat, 
                                                        
8Badan  Pusat Statistik. http:// sp2010. bps.go. id/ index .php/site? id=73&wilayah= 
Sulawesi-Selatan (Diakses 5 Juli 2013). 
9Muslimin Mile, Kepala Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa,, 
Wawancara oleh penulis di Desa Tanabangka, 23 Juli 2013. 
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individu akan melakukan interaksi sosial dengan teman sebayanya atau anggota 
masyarakat lainnya. Apabila teman-teman pergaulan itu menampilkan perilaku 
yang sesuai dengan nilai-nilai agama (berakhlak baik), maka remaja pun akan 
cenderung berakhlak baik. Namun apabila temannya menampilkan perilaku 
kurang baik, amoral atau melanggar norma-norma agama, anak akan terpengaruh 
dan mencontoh perilaku tersebut. 
Hubungan sosial individu berkembang karena adanya dorongan rasa ingin 
tahu terhadap segala sesuatu yang ada di dunia sekitarnya. Dalam 
perkembangannya, setiap individu ingin tahu bagaimanakah cara melakukan 
hubungan secara baik dan aman dengan dunia sekitarnya, baik yang bersifat fisik 
maupun sosial. Hubungan sosial diartikan sebagai cara-cara individu bereaksi 
terhadap orang-orang disekitarnya dan bagaimana pengaruh hubungan itu 
terhadap dirinya. 10 Hubungan sosial ini menyangkut penyesuaian diri terhadap 
lingkungan pergaulannya. 
Mengenai dominannya pengaruh kelompok teman sepergaulan  Hurlock 
mengemukakan bahwa standar atau aturan-aturan “gang” (kelompok bermain) 
memberikan pengaruh kepada pandangan moral dan tingkah laku para 
anggotanya. Corak perilaku remaja merupakan cermin dari corak atau perilaku 
warga masyarakat (orang dewasa) pada umumnya.11 Dalam kasus remaja putus 
sekolah ini, pihak teman sebayanya juga memberikan sumbangsi. Desa 
Tanabangka dengan banyaknya pengrajin batu bata membuat anak dan remaja 
juga turut terlibat dalam pembuatannya. Adanya teman sebaya remaja yang lebih 
                                                        
10Syamsu Yusuf, Ibid. h. 24 
11Sarlito Sarwono, Pskologi Remaja (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 85. 
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tertarik untuk menggeluti profesi tersebut dibandingkan bersekolah membuat 
mindset remaja lain pun untuk menerima dan mengikutinya.  
Teman-teman saya sesama remaja disini banyak yang sudah kerja sebagai 
pengrajin batu bata. Diusia yang sama seperti saya mereka sudah bisa 
menghasilkan uang sendiri dan bahkan sekaligus bisa membantu orang tua. 
Saya kira saya juga lebih baik seperti mereka. Saya bisa memenuhi apapun 
kebutuhan saya dengan keringat sendiri. 12 
Lingkungan yang kurang kondusif dan kurang memiliki motifasi 
pendidikan akan membawa remaja untuk cenderung melakukan proses imitasi 
untuk mengikuti hal yang serupa. Pentingnya pendidikan harus selalu ditanamkan 
sejak dini dalam diri anak agar diusia remaja sampai dewasa rasa haus pendidikan 
akan selalu tertanamkan. Mulai usia kanak-kanak anak harus sudah memiliki 
suatu profesi yang dicita-citakannya sehingga sejak kecil memiliki orientasi yang 
jelas dan kuat. 
b. Lingkungan Keluarga 
Keluarga merupakan konsep yang bersifat multidimensial. Menurut 
Murdock dalam bukunya Social Structure, keluarga merupakan kelompok sosial 
yang memiliki karakteristik tinggal bersama, terdapat kerja sama ekonomi, dan 
terjadi proses reproduksi.13 Dari segi transaksional keluarga didefenisikan sebagai 
kelompok yang mengembangkan keintiman melalui perilaku-perilaku yang 
                                                        
12
Bakri, Remaja Putus Sekolah, wawancara oleh penulis di Desa Tanabangka Kecamatan 
Bajeng Barat Kabupaten Gowa,, 26 Juli 2013. 
13Sri Lestari, Psikologi Keluarga: Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik dalam 
Keluarga (Jakarta: Kencana, 2012), h. 3. 
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memunculkan rasa identitas sebagai keluarga (family identity), berupa ikatan 
emosi, pengalaman historis, maupun cita-cita masa depan.14 
Berkaitan dengan berbagai aktifitas anak dan remaja tentulah perlu 
sumbangsi yang besar dari keluarga, terutama dari orang tua. Begitu juga dalam 
hal pendidikan, orang tua perlu melakukan berbagai cara berupa kontrol dan 
pemantauan terhadap anak, memberikan dukungan dan keterlibatan, komunikasi 
yang efektif, kedekatan dan kedisiplinan. Pemantauan pendidikan yang dilakukan 
oleh orang tua seharusnya berupa cara mengembangkan kontrol pendidikan pada 
anak. Montemayor mendefenisikan pemantauan sebagai aktifitas yang 
memungkinkan orang tua mengetahui keberadaan remaja, aktifitas yang dilakukan 
dan teman-temannya. Weizenhofer membedakan pemantauan terhadap aktifitas 
yang dilakukan oleh anak menjadi dua yaitu: metode aktif, yakni dengan 
menanyakan langsung pada anak atau berpartisipasi dalam aktifitas yang 
dilakukan anak dan metode pasif, yakni dengan mengetahui  aktifitas rutin atau 
mendapatkan informasi dari orang lain yang mengetahui tanpa menanyakannya 
kepada anak.15 Metode ini juga sangat diperlukan pula dalam mengawasi 
pendidikan remaja, jika tidak bisa dilakukan metode aktif maka sebaiknya 
dilakukan metode pasif. Dalam mengetahui kualitas pendidikan remaja orang tua 
juga perlu ikut andil dan mengetahui perkembangannya melalui pemantauan. 
                                                        
14Ibid, h.5. 
15Ibid, h. 58. 
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Orang tua mempercayakan pilihan hidup kepada saya, begitu pula dalam hal 
pendidikan. Mereka menyerahkan semuanya kepada saya. Mereka tidak 
memantau bagaimana proses pendidikan yang saya lakukan.16 
c. Masalah ekonomi 
Permasalahan ekonomi tak bisa dipungkiri merupakan salah satu faktor 
yang menyebabkan remaja putus sekolah di Desa Tanabangka. Keadaan 
perekonomian masyarakat di Desa ini bergantung pada sektor industri kecil yakni 
pengrajin batu bata dan pertukangan. Kondisi perekonomian dengan profesi 
tersebut membuat keadaan ekonomi masyarakat berkisaran pada tingkat 
menengah ke bawah.  
Pendidikan membutuhkan biaya seperti halnya kebutuhan lainnya.. 
Kenadala ini merupakan penyebab terbesar yang banyak diungkapkan oleh 
banyak kalangan putus sekolah. Penyebab ini tak menjadi satu-satunya alasan 
sehingga remaja tidak melanjutkan sekolah, tentu walaupun dengan keterbatasan 
ekonomi namun ada motifasi besar pendidikan akan tetap dapat dilanjutkan. 
Dengan kata lain faktor ini hanya merupakan pelengkap dari berbagai faktor 
lainnya. Hal senada diungkapkan oleh ketua remaja messjid di Desa Tanabnagka.  
Menurut pendapat saya, kita kembalikan pada individu tersebut, karena ada 
juga yang orang tuanya punya banyak uang namun anaknya tidak 
bersekolah. Sebaliknya ada pula yang orang tuanya punya keterbatasan 
ekonomi tapi bisa tetap menyekolahkan anaknya. Jadi bukan faktor ekonomi 
yang membuat banyak remaja putus sekolah tapi masalah kesadaran diri 
individu.17 
                                                        
16Amiruddin, Remaja Putus Sekolah, Wawancara oleh Penulis di Desa Tanabangka, 26 
Juli 2013. 
17Suardi, Ketua Remaja Mesjid Nurul Muhajirin Kampung Parang, Wawancara oleh 
penulis di Desa Tanabangka, 26 Juli 2013. 
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Pendapat di atas memberikan gambaran bahwa masalah perekonomian 
tidak menjadi alasan tunggal remaja tidak melanjutkan sekolahnya. Pendapat dari 
ketua remaja mesjid tersebut ada benarnya bahwa jika memang masalah ekonomi 
yang menjadi penghambat, pasti hanya kalangan orang yang mampu yang dapat 
bersekolah. Kenyataan yang dapat dilihat langsung bahwa tidak semua orang 
yang mampu dan tidak terkendala masalah ekonomi yang dapat berpendidikan 
tinggi, ada pula mereka yang tidak menyelesaikan pendidikannya. Sebaliknya ada 
saja orang yang tidak mampu secara ekonomi namun dapat menyelesaikan 
pendidikannya dan meraih cita-cita yang diinginkannya. 
d. Tidak terpenuhinya kebutuhan 
Pendidikan yang dijalani memerlukan kebutuhan yang harus dipenuhi. 
Kebutuhan tersebut meliputi pakaian seragam, buku pelajaran dan biaya 
pendidikan. Biaya-biaya tersebut lazimnya dikeluarkan sekali sebulan, namun ada 
pula biaya harian yang harus dikeluarkan orang tua untuk memenuhi 
kebutuhannya yaitu “uang jajan”. 
Uang jajan yang harus diberikan orang tua secara harian merupakan beban 
tersendiri yang harus diberikan kepada anak. Selain sebagai pemenuhan 
kebutuhan makan minum anak juga sebagai penarik minat anak untuk tetap 
bersekolah. Diakui Dg. Ngalli salah seorang orang tua remaja putus sekolah 
bahwa uang jajan yang harus diberikan setiap hari kepada anak merupakan beban 
yang besar karena selain banyak anaknya yang harus diberi uang jajan setiap 
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berangkat ke sekolah masih banyak pula kebutuhan tak terduga anak yang biasa 
mengagetkannya.18  
Anak setiap hari minta diberi uang jajan dan jika diberi mereka selalu saja 
minta untuk ditambah. Padahal kemampuan kami sebagai orang tua hanya 
sedikit, mungkin kalau sekali-kali tidak apa-apa tapi jika setiap hari seperti 
itu kami tidak sanggup. Anak juga biasanya susah diberi pengertian.19 
Selain karena uang jajan tersebut, kebutuhan lain yang banyak dituntut 
anak juga adalah masalah transportasi. Anak remaja terutama yang lelaki banyak 
yang menutntut agar diberikan motor sebagai alat transportasi ke sekolah. Selain 
memperkecil dana dan waktu yang dipakai namun uang awal untuk membeli 
motor tersebut yang menyulitkan orang tua. 
Saya tidak mau melanjutkan sekolah lagi karena orang tua tidak 
memberikan uang jajan yang cukup. Selain itu saya juga tidak dibelikan 
motor sebagai kendaraan berangkat ke sekolah.20 
Tidak terpenuhinya kebutuhan tersebut membuat remaja memutuskan 
untuk tidak bersekolah lagi. Pada dasarnya setiap remaja menghendaki semua 
kebutuhannya dapat terpenuhi secara wajar. Terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan 
tersebut secara memadai akan menimbulkan keseimbangan dan keutuhan pribadi. 
Remaja yang kebutuhannya terpenuhi secara memadai akan memperoleh suatu 
kepuasan hidup. Selanjutnya remaja akan merasa gembira, harmonis dan 
produktif manakala kebutuhannya terpenuhi secara memadai. 
                                                        
18M. Saleh Dg. Ngalli, Orang Tua Remaja Putus Sekolah, Wawancara oleh penulis di 
Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa,, 27 Juli 2013. 
19Ibid.  
20Bakri, Remaja Putus Sekolah, Wawancara oleh penulis di Desa Tanabangka Kecamatan 
Bajeng Barat Kabupaten Gowa,, 26 Juli 2013. 
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Sebaliknya remaja akan mengalami kekeewaan, ketidakpuasan atau 
bahkan frustasi dan pada akhirnya akan mengganggu pertumbuhan dan 
perkembangannya jika kebutuhannya tidak terpenuhi. Bischof dalam 
Interprenting Personality Theories mengemukakan bahwa setidaknya ada dua 
komponen kunci mengenai terjadinya frustasi pada individu, yaitu:21 
1. Adanya kebutuhan (need), dorongan (drive) atau kecenderungan untuk 
bertindak. 
2. Adanya rintangan atau halangan yang menghambat indivu sebagai upaya 
mencapai tujuan. 
Dengan demikian, setiap tingkah laku remaja khususnya dan manusia pada 
umumnya selalu berkaitan dengan tujuan yang hendak dicapainya. Apa yang 
hendak dicapai pada dasarnya dalam rangka memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
yang ada dalam dirinya. Oleh karena itu, antara motif, kebutuhan, dan tingkah 
laku berhubungan erat satu sama lainya. Jika kebutuhan-kebutuhan itu tidak 
terpenuhi, akan timbul kesulitan-kesulitan yang menyebabkan timbulnya rasa 
kecewa, frustasi, marah, menyerah orang lain, minum-minuman keras, narkotika 
dan tingkah laku negatif lainnya yang sangat merugikan diri sendiri dan orang 
lain. 
B. Dampak Remaja Putus Sekolah Bagi Lingkungan Di Desa Tanabangka 
Kecamatan Bajeng Batat Kabupaten Gowa 
Berikut ini merupakan dampak yang terjadi disebabkan oleh remaja putus 
sekolah di Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa. 
                                                        
21Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja: Perkembangan Peserta 
Didik (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 161. 
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1. Remaja tidak mau belajar lagi 
Mengembangkan konsep dan keterampilan intelektual yang sangat 
diperlukan untuk melakukan peran sebagai anggota masyarakat merupakan salah 
satu tugas perkembangan remaja.22 Tugas ini perlu dipenuhi agar remaja siap 
menghadapi masyarakat dengan bekal intelektualitas. Intelektualitas ini dapat 
diperoleh melalui pendidikan, namun bagi remaja yang putus sekolah proses 
pendidikan formal sudah tak bisa dirasakan lagi. Cara yang dapat ditempuh adalah 
dengan belajar sendiri tanpa adanya guru yang memberi arahan mengenai apa 
yang harus dipelajari. Sosok layaknya seorang guru yang membimbing tetap harus 
ada disekitar remaja sebagai tempat untuk bertanya mengenai suatu pelajaran 
yang dipelajarinya. 
Menurut saya, remaja yang putus sekolah itu perlu diberi 
bimbingan/pembinaan secara formal dan non formal. Contoh kegiatan non 
formal yaitu dengan mengundang mereka menghadiri kegiatan keagamaan 
seperti pengajian dan ceramah. Kemudian untuk formalnya sebaiknya 
dibentuk suatu organisasi remaja, seperti kelompok remaja kreatif, kegiatan 
yang mereka bentuk dapat seperti group musik , didalamnya itu dapat 
bergabung antara remaja yang sekolah dan terutama remaja putus sekolah.23 
Pendapat dari penyuluh agama tersebut dibenarkan oleh ketua remaja 
mesjid di Tanabangka. Kehadiran organisasi remaja sangatlah dapat dijadikan 
suatu cara dalam menyalurkan waktu remaja putus sekolah secara positif. 
organisasi remaja tersebut juga dapat menjadi wadah pemberi motifasi bagi 
remaja putus sekolah untuk tetap mempertahankan keinginannya agar tetap 
                                                        
22Ibid, h. 10. 
23Ibrahim, Penyuluh Agama Fungsional Kecamatan Bajeng Barat, Wawancara oleh 
penulis di Desa Bonto pajja Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa,, 27 Juli 2013.  
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belajar dan tidak melupakan dirinya sebagai remaja yang masih harus terus 
belajar. 
Organisasi sangatlah perlu bagi semua remaja. Begitupula dengan mereka 
yang sudah putus sekolah. Ada pendapat yang mengatakan bahwa kebaikan 
tapi tidak terorganisir akan dikalahkan dengan kejahatan yang terorganisir, 
oleh karena itu sangat dibutuhkan organisasi dalam mengorganisir suatu 
kebaikan yang hendak kita capai bersama. Organisasi maupun perkumpulan 
seperti bergabungan dalam anggota remaja mesjid juga merupakan jalan 
yang baik bagi mereka remaja yang putus sekolah. Kamipun dari remaja 
mesjid sangat membutuhkan keterlibatan mereka dalam menjalankan tugas-
tugas dan kegiatan di mesjid.24 
Dengan adanya wadah organisasi tersebut diharapkan dapat menjadi solusi 
bagi remaja putus sekolah untuk terus belajar. Dalam kegiatan-kegiatan yang ada 
dalah perkumpulan tersebut tentu secara tidak langsung remaja putus sekolah juga 
akan mendapatkan pelajaran yang lebih bersifat praktis. Walau demikian harus 
pula ada tambahan pengetahuan langsung yang diperoleh oleh remaja melalui 
belajar dan tetap membaca. Orang tua salah seorang remaja putus sekolah 
mengakui bahwa anaknya sudah tidak pernah lagi belajar di rumah, tak seperti 
waktu masih sekolah dahulu. 
Saya sudah tidak pernah lagi melihat anak saya belajar, bahkan membaca 
buku mungkin juga sudah tidak pernah lagi. Melihatnya memegang buku 
saja tidak pernah, apalagi membaca buku untuk belajar.25 
2. Bekerja di usia yang belum semestinya 
Para remaja yang putus sekolah di Desa Tanabangka banyak yang mengisi 
waktunya dengan bekerja. Pekerjaan yang mereka lakukan adalah pekerjaan yang 
                                                        
24Suardi, Ketua Remaja Mesjid Nurul Muhajirin Kampung Parang, Wawancara oleh 
penulis di Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa, 26 Juli 2013. 
25Muhammad Said Dg. Gassing, Orang Tua Remaja Putus Sekolah, Wawancara oleh 
penulis di Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa, 28 Juli 2012. 
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dominan dilakukan oleh masyarakat sekitar lingkungan Desa. Menjadi pengrajin 
batu bata dan menjadi tukang merupakan pekerjaan yang digeluti remaja yang 
putus sekolah tersebut. Bekerja dilahan pertanian juga tak lepas dari pekerjaan 
mereka semenjak tidak bersekolah lagi.  
Bekerja sebagai kegiatan utama diusia remaja bukanlah suatu jalan yang 
seharusnya sebab mereka seharusnya mengembangkan kemampuan intelektual 
dalam bingkai pendidikan. Dasar biologis pada masa remaja menjelaskan bahwa 
pada usia 14 tahun mulailah sistem syaraf dan otak untuk mencapai tahap ukuran 
kedewasaan.26 Dengan demikian para  remaja dapat mengembangkan konsep 
tentang hukum, politik, ekonomi dan kemasyarakatan. Sehingga secara psikolgis 
berkembanglah kejiwaan yang cukup besar dan perbedaan individu dalam 
perkembangan kejiwaan yang sangat erat hubungannya dengan perbedaan dalam 
penggunaan bahasa, pemaknaan, perolehan, konsep-konsep, minat dan motifasi. 
Bakri seorang remaja putus sekolah sedikit membagi cerita mengenai 
kehidupannya setelah memutuskan untuk tidak bersekolah lagi. 
Waktu saya memutuskan tidak bersekolah lagi saya sempat pergi dari rumah 
dan menginap di rumah teman selama beberapa hari dan selanjutnya orang 
tua datang dan mengajak saya pulang. Setelah saya kembali ke rumah saya 
ikut bekerja sebagai pengrajin batu bata bersama orang tua dan sekali-kali 
saya ikut bongkar batu bata di truk.27 
3. Diidentikkan dengan remaja bermasalah 
Remaja putus sekolah merupakan remaja yang seirng mendapat pandangan 
yang berbeda dengan anak yang masih bersekolah. Perilaku dan tingkah laku 
                                                        
26Mohammad Ali dan Mohammad Asrori , op cit, h. 168. 
27Bakri, Remaja Putus Sekolah, Wawancara oleh penulis di Desa Tanabangka Kecamatan 
Bajeng Barat Kabupaten Gowa, 26 Juli 2013. 
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anatar keduanya sering dijadikan bahan perbandingan. Tak jarang label negatif 
sering ditujukan kepada mereka yang sudah tidak melanjutkan sekolah lagi. 
Remaja putus sekolah dimanapun mereka berada biasa diidentikkan dengan 
sifat anarkis, tak mau diatur dan sering melakukan kebiasaan yang kurang 
baik. Ini merupakan suatu generalisasi dan efek dari media. Tindakan dan 
perbuatan beberapa remaja putus sekolah yang menyimpang kemudian 
ditafsirkan secara umum bahwa seperti itulah perbuatan remaja putus 
sekolah, identik dengan hal negatif. Padahal kalau kita lihat realitasnya, 
tentu tidak semuanya demikian. Ada juga remaja putus sekolah yang 
bertingkah laku baik dan memberi sumbangsi bagi kehidupan masyarakat.28 
Pemberian label tertentu pada remaja putus sekolah selanjutnya 
memberikan sanksi sosial yang dialaminya. Sanksi langsung yang dikenakan oleh 
masyarakat umum seperti membatasi partisipasi sosialnya yaitu secara tidak 
langsung dihalangi keikutsertaannya dalam kegiatan kehidupan sehari-
hari.29dengan diidentikkan dengan perilaku menyimpang, remaja putus sekolah 
tersebut mendapatkan sanksi-sanksi sosial dalam bentuk hambatan-hambatan. 
Yaitu dihambat oleh norma-norma dan larangan dalam memainkan peran 
sosialnya. Dengan adanya sanksi sosial tersebut penyuluh agama memberikan 
pandangannya yang juga berkaitan dengan wewenang profesi yang digelutinya. 
Remaja putus sekolah diidentikkan dengan perilaku menyimpang, saya pikir 
itu adalah tanggung jawab kami sebagai penyuluh akan tetapi orang tua dan 
pemerintah setempat juga harus ikut berperan dalam memberikan nasehat 
dan arahan agar remaja putus sekolah dapat bermanfaat bagi lingkungan 
sekitarnya terutama kepada masyarakat, akan tetapi dalam rencana seperti 
itu saya pikir tidak mudah melakukan pendekatan kepada mereka karena 
mereka jarang tinggal di rumah.30 
                                                        
28Muslimin Mile, Kepala Desa Tanabangka, Wawancara oleh penulis di Desa 
Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa,, 23 Juli 2013. 
29Kartini Kartono, Patologi Sosial (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 41. 
30Ibrahim, Penyuluh Agama Fungsional Kecamatan Bajeng Barat, Wawancara oleh 
penulis di Desa Bonto pajja Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa,, 27 Juli 2013. 
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C. Peranan Penyuluh Agama dalam Membina Remaja Putus Sekolah Di Desa 
Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa 
Penyuluh agama merupakan pegawai negeri sipil yang diberi tugas, 
tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh oleh pejabat yang berwenang 
untuk melakukan kegiatan bimbingan atau penyuluhan agama Islam dan 
pembangunan melalui bahasa agama.31Penyuluh agama Islam mempunyai peran 
penting dalam pemberdayaan masyarakat dan pemberdayaan dirinya masing-
masing sebagai insan pegawai pemerintah. Dengan kata lain, keberhasilan dalam 
bimbingan dan penyuluhan kepada masyarakat menunjukkan keberhasilan dalam 
manajemen diri sendiri. Penyuluh agama Islam sebagai leading sektor bimbingan 
masyarakat Islam, memiliki tugas/kewajiban yang cukup berat, luas dan 
permasalahan yang dihadapi semakin kompleks. Penyuluh Agama Islam tidak 
mungkin sendiri dalam melaksanakan amanah yang cukup berat ini, ia harus 
mampu bertindak selaku motivator, fasilitator, dan sekaligus katalisator dakwah 
Islam.  
Manajemen dakwah harus dapat dikembangkan dan diaktualisasikan 
sesuai dengan perkembangan masyarakat yang sedang mengalami perubahan 
sebagai dampak dari globalisasi dan perkembangan teknologi yang semakin 
canggih, yang mengakibatkan pergeseran atau krisis multidimensi. Disinilah 
peranan penyuluh agama Islam dalam menjalankan kiprahnya di bidang  
bimbingan masyarakat Islam harus memiliki tujuan  agar suasana keberagamaan, 
dapat merefleksikan dan mengaktualisasikan pemahaman, penghayatan dan 
                                                        
31Neti Sulistiani, http://netisulistiani. wordpress. com/ penyuluhan/ penyuluh- 
agama/vvvvv (Diakses 4 Juli 2013). 
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pengamalan nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan dalam konteks kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.  
Tugas dan wewenang seorang penyuluh sampai saat ini yaitu memberikan 
nasehat-nasehat atau bimbingan dan mencari solusi dalam memecahkan 
masalah atau problematika yang terjadi di masyarakat apalagi seorang 
penyuluh itu lebih banyak waktunya di lapangan daripada di kantor.32 
Penyuluh agama di setiap Desa memerlukan obyek yang harus dibina dan 
dibimbing. Obyek yang telah ditetapkan tersebut merupakan obyek yang telah 
terdaftar dalam program bimbingan masyarakat Islam di departemen agama 
Kabupaten. Oleh karena itu, penyuluh agama di Desa menjalankan program kerja 
yang telah dirancang berdasarkan program kerja tersebut. Di desa Tanabangka 
penyuluh agama telah melakukan berbagai kegiatan kepada masyarakat seperti: 
1. Membimbing santri TK/TPA 
Bimbingan yang dilakukan terhadap anak TK/TPA dilaksanakan pada 
jadwal mengaji anak-anak di mesjid. Materi yang dibawakan oleh penyuluh 
agama merupakan materi ringan sesuai dengan kebutuhan dan pengetahuan 
tentang hal yang seharusnya mereka ketahui dalam usianya. Uraian kegiatan 
tersebut antara lain:  
a. Bercerita, memberikan materi sirah nabawi kepada santri mengenai 
sejarah kelahiran Rasulullah, keadaan jazirah Arab sebelum datangnya 
Islam, cerita Islami kisah para Nabi dan Rasul, menceritakan kisah 
tauladan Nabi. 
                                                        
32Ibrahim, Penyuluh Agama Fungsional Kecamatan Bajeng Barat, Wawancara oleh 
penulis di Desa Bonto pajja Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa,, 25 Juli 2013. 
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b. Memberikan materi aqidah akhlak seperti aklak terhadap alam sekitar, 
akhlak kepada kedua orang tua. 
c. Memberikan materi tauhid seperti mengenal Allah lewat ciptaannya, 
mengenal kitab-kitab Allah. 
d. Memberikan materi hafalan surat pendek, memberikan hafalan doa 
harian, memberikan materi hafalan doa salat. 
e. Memberikan materi tajwid kepada santri yang tadarrus 
f. Mengajarkan bahasa Arab dasar kepada santri 
2. Jamaah mesjid 
Selain kepada santri di mesjid, kegiatan yang dilakukan penyuluh agama 
juga menyentuh jemaah mesjid yang melakukan ibadah, kegiatan tersebut antara 
lain: 
a. Mengadakan pengajian bersama jamaah setelah sallat magrib hingga 
waktu salat isya tiba. 
b. Melakukan diskusi tentang permasalahan agama sehari-hari jamaah 
mesjid. 
3. Remaja Mesjid 
Remaja mesjid merupakan salah satu obyek yang telah diprogramkan 
untuk menjadi sasaran pembinaan penyuluh agama di Desa. Kegiatan yang telah 
dilakukan antara lain: 
a. Mengadakan pengajian bersama remaja mesjid 
b. Bekerja sama dengan remaja mesjid mengadakan perlombaan  
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c. Menghimpun remaja dilingkungan sekitar daam mengikuti ceramah 
agama. 
d. Melatih kreatifitas bedug remaja sebagai persiapan menghadapi lomba 
rutin setiap ramadhan tiba. 
4. Majelis Taklim 
Melaksanakan ceramah terhadap ibu majelis taklim, materi yang pernah 
dibawakan antara lain: memaknai hikmah tahun baru, hidup bertetangga dalam 
Islam, cirri orang-orang bertakwa. 
5. Masyarakat umum 
Kegiatan yang dilakukan penyuluh terhadap masyarakat umum antara lain: 
a. Mengadakan kursus calon pengantin kepada calon pengantin yang 
hendak melakukan pernikahan dalam waktu dekat. Materinya 
berkisaran pada hak dan kewajiban suami istri serta kemampuan baca 
tulis al-Quran calon pasangan. 
b. Memandu zikir dan doa awal tahun. 
c. Ceramah pada hari-hari besar Islam sepeti ceramah maulid dengan 
materi mencintai Rasulullah saw, ceramah isra mi’raj dengan materi 
isra’ mi’raj adalah bukti kemaha besaran Allah swt. 
d. Tausiyah awal tahun yang merupakan muhasabah/renungan awal tahun. 
e. Bimbingan dan penyuluhan yang dilakukan setiap hari jumat. 
Seorang staf honorer penyuluh agama memberikan informasi bahwa 
pelaksanaan bimbingan terhadap obyek tersebut di atas harus tetap dilaksanakan 
karena harus selalu ada laporan setiap bulan yang dimasukkan ke departemen 
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agama. Pelaporan mengenai hasil kegiatan tersebut merupakan tugas utama 
sebagai penyuluh agama.  
Pelaporan itu merupakan tugas kami secara struktural dan secara 
batiniah,tugas kami sebagai penyuluh dapat diumpamakan sebagai “sulo” 
yang bagi orang Makassar diartikan sebagai penerang. Saat sulo ini tidak 
berfungsi maka tidak akan dapat dilihat dengan jelas jalan mana yang baik 
dan jalan mana yang buruk.33 
Fungsi sebagai penerang ini tentu akan berjalan sempurna apabila semua 
bagian dalam masyarakat memperoleh penerangan. Seperti halnya remaja putus 
sekolah yang ada di Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa. 
Remaja putus sekolah yang ada berjumlah lumayan banyak juga memerlukan 
perhatian dan menjadi sasaran (obyek) pemberian bimbingan oleh penyuluh 
agama. 
Sasaran kami melakukan bimbingan bersifat umum kepada masyarakat. 
Adapun bimbingan khusus dalam kelompok seperti TK/TPA, majelis taklim 
dan remaja mesjid merupakan program yang memang berasal langsung dari 
departemen agama dan kami laksanakan di masing-masing Desa. Untuk 
kelompok khusus seperti remaja putus sekolah yang hendak dibina, 
diperlukan suatu upaya terlebih dahulu untuk menjadikannya sebagai obyek 
sasaran secara formal.34 
Penjelasan di atas memberikan gambaran bahwa remaja putus sekolah 
sebagai kelompok khusus belum dijadikan sasaran dalam pemberian bimbingan 
oleh penyuluh agama. Penyuluhan yang dilakukan masih bersifat umum dengan 
melibatkan seluruh masyarakat. Hingga saat ini belum ada kegiatan khusus yang 
diberikan kepada remaja putus sekolah, kalaupun ada remaja putus sekolah yang 
                                                        
33Iskandar, Staf Honorer Penyuluhan Agama, Wawancara oleh penulis di Desa 
Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa, 26 Juli 2013. 
34Ibrahim, Penyuluh Agama Fungsional Kecamatan Bajeng Barat, Wawancara oleh 
penulis di Desa Bonto pajja Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa,, 25 Juli 2013. 
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hadir dalam kegiatan yang dilaksanakan itu bukan karena undangan secara khusus 
namun remaja tersebut datang karena panggilan sendiri dan rasa ingin tahunya. 
Kalau di Desa ini sebagian remaja putus sekolah ikut  aktif seperti remaja 
yang sekolah dalam melaksanakan program yang telah mereka dapatkan 
apalagi di bulan ramadhan ini, mereka sangat aktif. Contoh: mereka 
melaksanakan kegiatan pertandingan, pencarian bakat protokol, hafalan juz 
amma, tajwid, lomba adzan, dan yang paling bagus menurut saya yaitu 
keikutsertaan mereka dalam festival bedug sekecamatan Bajeng Barat dan 
di luar Kecamatan pun mereka juga ikut berpartisipasi.35 
Remaja putus sekolah harus diperhatikan sebagaimana kelompok yang 
lainnya.hal serupa juga diungkapkan oleh penyuluh agama.  
Remaja putus sekolah perlu dibimbing karena ini demi kebaikan remaja itu 
sendiri sebab jangan sampai setelah mereka tidak sekolah kegiatannya itu 
Cuma yang mengarah ke yang negatif saja.36 
Pendapat penyuluh di atas membenarkan betapa pentingnya bimbingan 
kepada remaja putus sekalah. Namun sampai saat ini upaya yang diberikan belum 
maksimal karena kelompok ini belum dijadikan obyek binaan penyuluh agama. 
Oleh karena itu, berikut ini diuraikan oleh penyuluh tahap untuk menjadikan 
remaja putus sekolah tersebut menjadi obyek pembimbingan. 
1.  Tahap Persiapan 
Penyuluh agama terlebih dahulu mengadakan observasi atau studi 
lapangan di lingkungan masyarakat yang menjadi objek sasaran penyuluhan 
agama Islam. Selanjutnya penyuluh agama mengumpulkan data dan informasi 
yang berkaitan dengan kelompok masyarakat yang menjadi objek sasaran 
                                                        
35Ibrahim, Penyuluh Agama Fungsional Kecamatan Bajeng Barat, Wawancara oleh 
penulis di Desa Bonto pajja Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa,, 25 Juli 2013. 
36Iskandar, Staf Honorer Penyuluhan Agama, Wawancara oleh penulis di Desa 
Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa, 26 Juli 2013. 
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penyuluhan. Data dan  informasi yang penting diketahui ialah jumlah penduduk, 
agama, mata pencaharian, tokoh-tokoh masyarakat, ulama dan kecenderungan 
masyarakat tersebut terhadap agama dan kegiatan keagamaan.37 
Setelah data dan informasi terkumpul dan dipelajari secara cermat maka 
penyuluh agama melakukan langkah pendekatan personal kepada unsur 
masyarakat yang memiliki pengaruh di lingkungannya. Tujuan pendekatan adalah 
untuk meyakinkan mereka terhadap manfaat pembinaan keagamaan secara teratur 
dan intensif melalui pembentukan kelompok sasaran (binaan) penyuluhan agama 
Islam. 
2.  Tahap Pembentukan.  
Langkah pembentukan kelompok pengajian remaja dimulai dengan  
menetapkan susunan pengurus, nama kelompok pengajian jika diperlukan, tempat 
dan frekuensi kegiatan, dan dukungan pendanaan.38  Dalam penentuan pengurus 
sebaiknya penyuluh agama hanya sebagai fasilitator, sedangkan pimpinan 
pengurusnya diserahkan kepada para remaja sendiri sehingga tidak timbul kesan 
bahwa kelompok pengajian yang dibentuk itu membawa misi dari luar. Kelompok 
pengajian yang dibentuk harus dirasakan sebagai bagian dari kehidupan 
masyarakat setempat, dikelola oleh, dari dan untuk kepentingan mereka sendiri.  
Kelompok pengajian remaja yang baru itu dibentuk bukan bersifat 
sementara, tetapi dirancang dan dibina untuk jangka waktu yang tidak terbatas. 
Seorang penyuluh agama dapat datang dan pergi karena tugasnya, tetapi 
                                                        
37Nawawi http://sumsel.kemenag.go.id/file/dokument/teknik pembentukan. pdf. Diakses  
14 Agustus 2013 
38Nawawi http://sumsel.kemenag.go.id/file/dokument/teknik pembentukan. pdf. Diakses  
14 Agustus 2013 
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kelompok sasaran yang dibinanya adalah untuk jangka waktu yang panjang. 
Dengan penyampaian dakwah agama secara monoton. Jiwa remaja yang kritis dan 
labil harus dibimbing dan digembleng dengan sentuhan dakwah seorang penyuluh 
agama yang cerdas dan simpatik. 
Tahap berikutnya setelah penyuluh agama Islam berhasil membentuk 
kelompok binaan dalam suatu organisasi, baik itu organisasi yang sederhana 
maupun organisasi yang rapi adalah menetapkan visi organisasi/kelompok  
binaan. Visi adalah cara pandang jauh ke depan kemana kelompok binaan harus 
dibawa agar tetap eksis, antisipatif dan inovatif. Visi adalah suatu gambaran yang 
menantang. 
Tujuan Penetapan Visi Kelompok Binaan antara lain: Menggambarkan apa 
yang ingin dicapai oleh kelompok sasaran (binaan). Memberikan arah dan tujuan 
strategi yang jelas. Dapat menimbulkan perekat dan pengatur dari berbagai 
gagasan strategi; berorientasi terhadap masa depan.   
Menimbulkan komitmen seluruh jajaran dalam lingkungan kelompok 
sasaran (binaan); memberikan kepastian kesinambungan kepemimpinan 
kelompok sasaran (binaan).  
Langkah-langkah dalam perumusan misi dimaksud dapat ditempuh 
sebagai berikut: 
a) Seorang ditetapkan untuk menghimpun hasrat aspirasi dan keinginan 
yang  dihadapi organisasi. Kesan atau masukan tersebut bisa datang dari 
luar organisasi.  
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b) Kelompok atau tim pengkaji semua unsur yang terkait dengan organisasi 
seperti ulama, pemuka masyarakat, generasi muda, kelompok profesi, 
LSM keagamaan, media. Kelompok di atas merupakan pihak-pihak yang 
terkait dengan organisasi pemerintah.  
c) Sesudah diadakan pengkajian mengenai pihak yang terkait, tiap anggota 
mengisi formulir misi dengan rumusan masing-masing. Kemudian diikuti 
dengan diskusi kelompok tentang misi yang ditulis masing-masing 
anggota sehingga menghasilkan rumusan bersama yang jelas.  
d) Hasil rumusan ini sudah berbentuk rencana misi dan dikembalikan 
kepada tiap anggota kelompok untuk didiskusikan. Hasilnya disusun 
dalam bentuk rumusan misi yang telah disepakati kelompok. 
3.  Tahap Konsolidasi.  
Setelah kelompok pengajian remaja resmi terbentuk, maka penyuluh 
agama memfasilitasi penyusunan agenda kegiatan, pemilihan tema pengajian yang 
sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta serta inventarisasi anggota pengajian. 
Keanggotaan pengajian terdiri dari anggota tetap dan anggota lepas.  
Dalam rangka konsolidasi maka keberadaan kelompok pengajian remaja 
perlu disosialisasikan dan dikomunikasikan sejak dini kepada segenap unsur dan 
lapisan masyarakat agar mereka memberi support (dukungan). Kelompok 
pengajian yang dibentuk bukanlah kelompok yang tertutup dan ekslusif, tetapi 
kelompok yang terbuka.  
Demikianlah penjelasan di atas agar kelompok remaja putus sekolah dapat 
menjadi obyek yang mendapatkankan pembinaan khusus dari penyuluh agama. 
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Ikut dilibatkannya remaja putus sekolah dalam kegiatan pembinaan penyuluh 
agama disambut dengan baik dari seluruh elemen di Desa baik itu kepala desa, 
orang tua dan remaja putus sekolah itu sendiri. 
Saya sangat setuju jika jika remaja putus sekolah di Desa ini dibina 
langsung oleh penyuluh agama. Dengan demikian mereka akan terpenuhi 
kebutuhan spiritualnya secara kontinyu. Perilaku mereka dapat semakin 
berkembang secara bertahap. Kegiatan tersebut akan membawa Desa ini 
menuju kemajuan sebab remaja di Desa ini merupakan harapan kami. Jadi 
jika seluruh remajanya selalu mendapat pembinaan, tentu Desa ini akan 
menjadi Desa yang di rahmati.39 
Berikut ini merupakan rencana kegiatan yang dianggap nantinya layak 
untuk dibeirikan kepada remaja saat telah dilakukan pembinaan dan 
pembimbingan: 
1. Memberikan bimbingan kelompok dengan materi sebagai berikut:40 
a. Materi Agama 
Pokok-pokok materi agama meliputi ajaran pokok agama Islam, yaitu: 
1) Akidah 
Pokok-pokok akidah Islam secara sistematis dirumuskan dalam rukun 
iman yang enam perkara, yaitu: 
(a) . Iman kepada Allah, 
(b) . Iman kepada Malaikat-Nya, 
(c) . Iman kepada Kitab-kitab-Nya, 
(d) . Iman kepada Rasul-rasul-Nya, 
(e) . Iman kepada Hari akhirat, 
                                                        
39Iskandar, Staf Honorer Penyuluhan Agama, Wawancara oleh penulis di Desa 
Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa, 26 Juli 2013. 
40Laporan Kegiatan Penyuluh Fungsional Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat 
Kabupaten Gowa Tahun 2012 
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(f) . Iman kepada qadha dan qadhar 
2) Syari’ah. 
Dalam garis besarnya syari’ah terdiri dari aspek Ibadah. Ibadah dalam 
arti khusus (ibadah khasanah), ialah:41 
(a) Thaharah 
(b) Shalat, 
(c) Zakat, 
(d) Puasa, dan 
(e) Haji. 
(1) Muamalah meliputi: hukum perdata (al-Qanunu’I khas) terdiri dari 
hukum niaga, hukum nikah, hukum waris dan lain-lain. 
(2) Hukum Publik (al-Qanunul’I ‘am) terdiri dari: hukum jinayah (pidana), 
hukum negara, hukum perang dan damai dan lain-lain. 
3) Akhlak 
Dalam garis besarnya akhlak Islam dibagi dalam dua bidang, yakni: 
a) Akhlak terhadap sang khalik, intisarinya ialah sikap kesadaran 
keagamaan sebagai berikut: 
(1) Memuji Allah sebagai tanda bersyukur atas nikmat-Nya yang 
tiada terhingga; 
(2) Meresapkan ke dalam jiwa kecintaan dan kasih sayang Allah 
kepada hamba-Nya; 
                                                        
41Laporan Kegiatan Penyuluh Fungsional Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat 
Kabupaten Gowa Tahun 2012 
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(3) Mengakui kekuasaan-Nya yang mutlak dan tunggal yang 
menentukan posisi manusia di dunia dan di akhirat; 
(4) Mengabdi hanya kepada Allah. 
b. Materi Pembangunan 
Bahan dan informasi untuk materi pembangunan adalah hal-hal yang 
memiliki keterkaitan langsung dengan masalah: 
1) Pembangunan kehidupan berbangsa dan bernegara pada masa 
sekarang dan masa depan; 
2) Pembinaan jiwa persatuan, watak dan jati diri banga (nation) dan 
character building 
3) Meningkatkan peranan partisipasi masyarakat dalam pembangunan 
menuju hari esok yang lebih baik. Secara tematis, materi 
pembangunan dalam garis besarnya meliputi: 
(a) Pembinaan wawasan kebangsaan; 
(b) Kesadaran hukum; 
(c) Kerukunan antar umat beragama; 
(d) Reformasi kehidupan nasional; 
(e) Partisipasi masyarakat dalam pembangunan negara. 
c. Materi keremajaan 
Materi ini diberikan untuk mengantisipasi tingkah laku menyimpang 
remaja sehingga terbentuk niat untuk mematuhi norma sosial dalam masyarakat. 
1) Remaja dalam lingkungan masyarakat 
2) Peranan remaja dalam membangun kesejahteraan  
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3) Remaja dan tuntutan zaman 
4) Menjadi remaja yang bermanfaat bagi bangsa 
5) Bahaya kenakalan remaja 
6) Efek penggunaan rokok 
1. Mengadakan Perkumpulan Remaja Kreatif 
Remaja putus sekolah tersebut setelah dideteksi keberadaan dan jumlahnya 
kemudian dihimpun dan diberikan kuisioner yang berisikan minat dan bakatnya. 
Dari hasil pengumpulan data tersebut selanjutnya dipilih bidang yang banyak 
diminati remaja tersebut. Selanjutnya remaja difasilitasi dengan sarana serta 
prasarana penunjang. 
Sebaiknya dibentuk sebuah group musik untuk remaja putus sekolah di 
Desa ini karena sangat banyak yang memiliki bakat musik.42 
Membentuk group musik seperti ungkapan ketua remaja mesjid di atas 
merupakan salah satu solusi yang diberikan sesuai dengan bakat. Selain bakat di 
atas, Bakri seorang remaja yang putus sekolah juga menawarkan kegiatan yang 
sangat efektif dan banyak disukai oleh remaja. 
Bagus juga kalau kami diajarkan mengenai otomotif karena kalau masalah 
kendaraan bermotor banyak remaja yang tertarik dan biasa mengerjakan 
sendiri kerusakan kendaraannya. Dengan begitu bakat kami bisa tersalurkan, 
waktu yang kami punya juga bisa bermanfaat.43 
Demikianlah di atas hal yang hendak dilakukan oleh penyuluh agama 
setelah kelompok remaja putus sekolah telah menjadi obyek sasaran formal di 
                                                        
42Suardi, Ketua Remaja Mesjid Nurul Muhajirin Kampung Parang, Wawancara oleh 
penulis di Desa Tanabangka, 26 Juli 2013. 
43Amiruddin, remaja putus sekolah Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat 
Kabupaten Gowa, wawancara oleh penulis di Dusun Kampung parang Desa Tanabangka, 27 juli 
2013. 
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Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa. Dalam 
mewujudkan hal tersebut diperlukan kontribusi dari seluruh kalangan baik dari 
remaja putus sekolah, orang tua, masyarakat, pemerintah daerah dan kementrian 
agama. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan selama ini, maka penulis 
dapat mengambil beberapa kesimpulan, yaitu:  
1. Faktor-faktor penghambat remaja bersifat internal dan eksternal.  
a. Faktor internal adalah faktor yang datangnya dari pribadi yang 
bersangkutan. Faktor internal atau faktor dari dalam sehingga remaja 
tersebut tidak melanjutkan sekolah/ putus sekolah juga terdapat pada 
dirinya sendiri yang menyebabkan sehingga tidak dapat memperoleh 
pendidikan formal. Diantara penyebab remaja putus sekolah yaitu 
karena malas, perasaaan malu, dan ada juga yang karena kedapatan 
merokok sehingga dimarahi sama orang tuanya, ini juga yang menjadi 
salah satu faktor sehingga sang anak tidak mau sekolah lagi. 
b. Faktor penghambat yang bersifat eksternal adalah yang berasal dari 
lingkungan. Faktor eksternal yang merupakan faktor yang berasal dari 
luar diri individu yaitu: tidak diberi uang jajan oleh orang tua, tidak 
dibelikan motor, dan yang paling utama adalah masalah dana, tidak 
adanya uang jajan yang diberikan oleh orang tuanya sehingga sebagian 
anak di Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa 
lebih memilih  untuk tidak pergi sekolah bahkan berani memutuskan 
untuk tidak sekolah lagi. 
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2. Dampak remaja putus sekolah bagi lingkungan di Desa Tanabangka 
Kecamatan Bajeng Batrat Kabupaten Gowa antara lain yaitu: tidak adanya 
lagi pendidikan bagi mereka, bertambahnya angka pengangguaran, 
kurangnya pemahaman keilmuan akademik bagi remaja putus sekolah, 
munculnya panilaian dari sebagian masyarakat bahwa remaja putus 
sekolah di identik dengan perilaku menyimpamg.  
3. Peranan penyuluh agama dalam membina remaja putus sekolah di desa 
Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa adalah 
memberikan bimbingan kelompok dengan materi materi agama, materi 
pembangunan, materi keremajaan serta mengadakan perkumpulan remaja 
kreatif. 
B. Implikasi Penelitian  
1. Dengan adanya beberapa faktor diatas, diharapkan kepada pemerintah dan 
juga kepada orang tua agar lebih  memperhatikan remaja yang ada, karena 
merekalah generasi pelanjut di masa-masa yang akan datang, dan juga 
himbauan kepada remaja terutama remaja putus sekolah agar jangan 
mudah menyerah dan jangan mudah berputus asa, berusahalah untuk 
menggapai impian anda dengan jalan mewujudkan cita-cita yang ada di 
benak anda selama ini. 
2. Dengan mengetahui dampak remaja putus sekolah diharapkan kepada 
orang tua agar selalu memotifasi anaknya agar tetap melanjutkan sekolah. 
Bagi guru kelas juga diharapkan untuk selalu memberikan penyemangat 
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kepada murid sehingga selalu terbentuk jiwa semangat untuk meraih cita-
citanya. 
3. Kepada penyuluh agama yang ada di Kecamatan Bajeng Barat terkhusus 
di Desa Tanabangka agar bisa memberikan perhatian khusus kepada 
mereka terutama remaja putus sekolah untuk bisa memberikan bimbingan 
atau pembinaan baik dalam bidang keagamaan maupun bidang-bidang 
yang bisa mengembangkan kreatifitas mereka sehingga dapat 
menghasilkan remaja yang kreatif dan berahlak mulia yang bisa membawa 
kemaslahatan bagi seluruh lapisan masyarakat Kecamatan Bajeng Barat 
terutama di Desa Tanabangka. 
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